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PEDOMAN TRANSLITERASI 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif A tidak dilambangkan  
ب Ba B Bc 
ت Ta T Tc 
ث ṡa ṡ es (dengan titik di atas 
ج Jim J Je 
ح ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha K ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Zal Z zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin S es dan ye 
ص ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik 
غ Gain G Ge 
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ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ھ Ha Y Ha 
ء Hamzah ‘ Apostrof 
ى Ya Y Ye 
 
Hamzah (ء) yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 
(‘). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut : 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 َا fathah a a 
 ِا kasrah i i 
 ُا ḍammah u u 
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gambar huruf, yaitu : 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 َى fatḥah dan yā’ ai a dan i 
 َو fatḥah dan wau au a dan u 
Contoh : 
  َْﻒﯿَﻛ : kaifa 
  َلَْﻮھ : haula 
3. Maddah  
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
...ى َ |اَ... Fathah dan alif atau ya’ a a dan garis di atas 
ى Kasrah dan ya’ i i dan garis di atas 
 ُو Dammah dan wau u u dan garis di atas 
Contoh  
 َتﺎَﻣ: mata 
 ﻰَﻣَر : rama 
  ْﻞْﯿِﻗ : qila 
  ُتْﻮَُﻤﯾ : yamutu    
4. Tā’ marbūṫah 
Transliterasi untuk tā’ marbūṫah ada dua, yaitu: tā’  marbūṫah yang hidup 
Ta’marbutah yang  hidup  (berharakat  fathah,  kasrah  atau  dammah) 
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dilambangkan dengan huruf "t". ta’marbutah yang  mati (tidak berharakat) 
dilambangkan dengan "h".  
Contoh:  
  ِل َﻒَْطﻷْا ُﺔَﺿَوَر : raudal al-at fal 
  َُﺔﻠِﺿ َﺎﻔﻟْا َُﺔﻨْﯾ ِﺪَﻤَْﻟا : al-madinah al-fadilah 
ﺔَﻤْﻜِﺤَْﻟا        : al-hikmah 
5. Syaddah (Tasydid) 
Tanda  Syaddah  atau  tasydid  dalam  bahasa  Arab,  dalam  transliterasinya 
dilambangkan menjadi huruf ganda, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang 
diberi tanda syaddah tersebut. 
Contoh:  
َﺎﻨﱠﺑَر: rabbana 
َﺎﻨْﯿ ﱠَﺠﻧ: najjainah 
6. Kata Sandang 
Kata  sandang  yang  diikuti  oleh  huruf  syamsiah  ditransliterasikan sesuai  
dengan  bunyi  huruf  yang  ada  setelah  kata  sandang.  Huruf  "l"  (ل) diganti 
dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang 
tersebut.  
  Kata  sandang  yang  diikuti  oleh  huruf  qamariyah  ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya. 
Contoh: 
 َُﺔﻔَﺴَْﻠﻔَْﻟا: al-falsafah 
 َُدِﻼﺒَْﻟا: al-biladu 
7. Hamzah  
Dinyatakan di depan pada Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 
ditransliterasikan  dengan  apostrop.  Namun,  itu  apabila  hamzah  terletak  di 
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tengah  dan  akhir  kata.  Apabila  hamzah  terletak  di  awal  kata,  ia  tidak 
dilambangkan karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
1. Hamzah di awal 
  ُتْﺮُِﻣأ : umirtu 
2. Hamzah tengah 
 َنْوُﺮُْﻣَﺄﺗ: ta’ muruna 
3. Hamzah akhir 
 ٌءْﻲَﺷ: syai’un 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia          
Pada dasarnya setiap kata, baik fi‘il, isim maupun huruf, ditulis terpisah. 
Bagi  kata-kata  tertentu  yang  penulisannya  dengan  huruf  Arab  yang  sudah 
lazim  dirangkaikan  dengan  kata  lain  karena  ada  huruf  atau  harakat  yang 
dihilangkan,  maka  dalam  transliterasinya  penulisan  kata  tersebut  bisa 
dilakukan dengan dua cara; bisa terpisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 
Contoh:  
Fil Zilal al-Qur’an 
Al-Sunnah qabl al-tadwin 
9. Lafz al-Jalalah (  ﱠﷲ ) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mudaf ilahi (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
  ﱠﷲ ُﻦْﯾِد Dinullahِﺎﺒﮭﻠﱠﻟا billah 
Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang di sandarkan kepada lafz al-jalalah,  
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
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Contoh: 
 ُْﻢھ   ﱠﷲ ِﺔَﻤْﺣَر ْﻲِﻓHum fi rahmatillah 
10. Huruf Kapital     
Meskipun  dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 
transliterasi ini  huruf  kapital  dipakai.  Penggunaan huruf  kapital  seperti  yang 
berlaku dalam EYD. Di antaranya, huruf kapital digunakan untuk menuliskan 
huruf awal dan nama diri. Apabila nama diri didahului oleh kata sandang, maka 
yang  ditulis  dengan  huruf  kapital  tetap  huruf  awal  dari  nama  diri  tersebut, 
bukan huruf awal dari kata sandang. 
Contoh:  Syahru ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an 
      Wa ma Muhammadun illa rasul 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
Swt.  = subhānahū wa ta‘ālā 
Saw.  = sallallāhu ‘alaihi wa sallam 
a.s.  = ‘alaihi al-salām 
H  = Hijrah 
M  = Masehi 
SM  = Sebelum Masehi 
l.  = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS .../...:4 = QS al-Baqarah/2:4 atau QS Ali ‘Imrān/3:4 
HR  = Hadis Riwayat 
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ABSTRAK 
NAMA : Muhammad Farhan Fikran R 
NIM : 10100114140 
JUDUL : Asas Kepercayaan Dalam Jual Beli Online Perspektif UU RI No 
11 Tahun 2008 dan Hukum Islam 
  
Skripsi ini berjudul Asas Kepercayaan Dalam Jual Beli Online Perspektif 
UU RI no 11 tahun 2008 dan Hukum Islam. Rumusan masalahnya adalah: 1) 
Bagaimana penerapan asas kepercayaan di antara kedua belah pihak dalam jaul 
beli online. 2) Bagaimana keabsahan jual beli online melalui media elektronik 
dalm UU RI No 11 tahun 2008 dan Hukum Islam. Penelitian ini menggunakan 
penelitian hukum normatif.  
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan yuridis normatif. Sumber 
data dalam penelitian ini adalah data primer, data sekunder, dan data tersier. 
Metode pengumpulan data dalam  penyusunan skripsi ini adalah mengutip, 
menyedur dan menganalisis beberapa literature yang memiliki relevansi dengan 
masalah yang dibahas yakni, asas kepercayaan dalam jual beli online perspektif 
UU RI no 11 tahun 2008 dan Hukum Islam, serta menyesuaikannya dengan al-
Quran dan Hadis dalam sebuah perbandingan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proses jual beli online menurut 
UU RI no. 11 Tahun 2008 mengenai informasi dan Transaksi elektronik, dianggap 
sah apabila menggunakan sistem elektronik sesuai peraturan perundangan yang 
berlaku dan informasi elektronik tersebut dalam bentuk tertulis atau asli dimana 
informasi yang tercantum didalamnya dapat dijamin keutuhannya. Selain itu, 
rukun dan syarat jual beli online juga tidak bertentangan dengan rukun dan syarat 
dalam sistem hukum jual beli dalam Islam. Yang diharamkan dalam transaksi jual 
beli online, yaitu transaksi yang didalamnya terdapat unsur-unsur haram, seperti 
riba, gharar (penipuan).  
Implikasi dari penelitian ini adalah: 1). Bagi penjual (merchant) perlu 
meningkatkan keamanan webstone yang dimiliki termasuk juga keamanan 
terhadap jaringan internet yang digunakan sebagai antisipasi terhadap 
meningkatnya transaksi e-commerce serta terhadap ancaman kejahatan yang 
mengancam e-commerce itu sendiri. 2). Bagi para pelaku pembelanja melalui 
internet (Online) perlu dipertimbangkan adanya resiko yang didapatkan ketika 
melakukan pembelanjaan melalui internet yaitu dengan mencari informasi 
sebanyak-banyaknya mengenai produk. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan internet menciptakan terbentuknya suatu dunia baru yang 
biasa disebut dengan dunia maya (cyberspace). Perkembangan tersebut berakibat 
juga pada aspek sosial, dimana cara berhubungan antar manusia pun ikut berubah. 
Hal ini secara tidak langsung berpengaruh terhadap sektor bisnis. Globalisasi telah 
berjalan di dunia maya yang menghubungkan seluruh komunitas digital. Seluruh 
aspek kehidupan manusia terkena dampak kehadiran internet. Sektor bisnis 
merupakan yang paling terkena dampak dari perkembangan teknologi informasi 
teresebut. 
Dalam kaitan dengan penggunaan teknologi informasi Wiradipradja dan 
Budhijanto mengatakan :  
“Sistem informasi dan teknologinya telah digunakan di banyak sektor 
kehidupan, mulai dari perdagangan/bisnis (electronic commerce/ecommerce) 
pendidikan (electronic education), kesehatan (tele-medicine), telekarya, 
transportasi, industri, pariwisata, lingkungan sampai ke sektor hiburan, bahkan 
sekarang timbul pula untuk bidang pemerintahan (egovernment)”1 
Perdagangan saat ini tidak hanya dilaksanakan secara konvensional yaitu 
secara lisan atau tertulis, melainkan sudah dilaksanakan melalui elektronik yaitu 
dengan menggunakan komputer, gadget (internet). Pada saat ini tidak sedikit 
masyarakat yang melakukan jual-beli elektronik (e-commerce). 
Transaksi e-commerce seperti halnya transaksi perdagangan pada 
umumnya merupakan suatu perjanjian antara penjual dan pembeli. Para pihak 
dalam transaksi e-commerce sering disebut merchant dan customer. Kedudukan 
1E.S. Wiradipradja dan D. Budhijanto, Perspektif Hukum Internasional tentang Cyber 
Law dalam Kantaatmadja, et al, Cyberlaw : Suatu Pengantar  (Jakarta : Elips 11, 2002),  h. 88. 
 
1  
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merchant dan customer sama seperti kedudukan para pelaku usaha dalam 
perdagangan konvensional, penjual dan pembeli. 
Kehadiran e-commerce memberikan kemanjaan yang luar biasa kepada 
konsumen, karena konsumen tidak perlu keluar rumah untuk berbelanja. 
Disamping itu, pilihan barang atau jasa beragam dengan harga yang relatif murah. 
Hal ini menjadi tantangan positif dan sekaligus negatif bagi penjual maupun 
pembeli. Dikatakan positif karena kondisi tersebut dapat memberikan manfaat 
bagi konsumen untuk memilih secara bebas barang atau jasa yang 
diinginkannya.Konsumen memiliki kebebasan untuk menentukan jenis dan 
kualitas barang/jasa sesuai dengan kebutuhannya. Dikatakan negatif karena 
kondisi tersebut menyebabkan posisi konsumen menjadi lebih lemah dari posisi 
pelaku usaha yang dapat mengakibatkan kekecewaan dan kerugian.2 
Di Indonesia, pemerintah, dalam hal ini Departemen Komunikasi dan 
Informasi (Depkominfo) membidani lahirnya UndangUndang No 11 Tahun 2008 
tentang Informasi dan Transaksi Elektronik. UU Informasi dan Transaksi 
Elektronik lebih khusus pada BAB V Pasal 17 sampai dengan Pasal 22 
menciptakan suatu rezim aturan baru bidang transaksi elektronik yang selama ini 
kosong. Meskipun aturan tentang transaksi elektronik tidak diatur secara khusus 
dalam suatu undang-undang, keberadaan pasal ini sangat penting untuk 
memberikan perlindungan dan kepastian hukum bagi pengguna sarana 
ecommerce. Terlebih dahulu saat ini pemerintah tengah mematangkan lahirnya 
peraturan pemerintah di bidang transaksi elektronik. 
Perjanjian jual beli online e-commerce yang dilakukan oleh para pihaknya 
bukan seperti layaknya perjanjian jual beli pada umumnya, tetapi perjanjian jual 
2Happy Susanto, Hak-Hak Konsumen Jika Dirugikan (Yogyakarta : Visi Media, 2008), h. 
3. 
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beli online tersebut dapat dilakukan meskipun tanpa adanya pertemuan secara 
langsung antara kedua belah pihak, perjanjian tersebut diantara pihak dilakukan 
secara elektronik. Perjanjian jual beli online antar pihaknya dilakukan dengan 
mengakses web yang disediakan, berisi klausul atau perjanjian yang dibuat oleh 
pihak pertama (penjual), dan pihak kedua atau pihak lain (pembeli) tanpa perlu 
membubuhkan tanda tangan seperti perjanjian jual beli pada umumnya, tetapi 
menggunakan tanda tangan elektronik atau diginal signature, sehingga para pihak 
tidak perlu bertemu langsung untuk mengadakan suatu perjanjian.  
Menurut UU No. 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi 
Elektronik Pasal 1 Angka 2, tanda tangan elektronik atau digital signature adalah 
tanda tangan yang terdiri atas informasi elektronik yang diletakkan, terasosiasi 
atau terkait dengan informasi elektronik lainnya yang digunakan sebagai alat 
verifikasi dan autentikasi. Penandatangan adalah subjek hukum yang terasosiasi 
atau terkait dengan tanda tangan elektronik. Difinisi tersebut mencakup suatu 
anggapan, bahwa pada pernyataan yang dibuat secara tertulis harus dibubuhkan 
tanda tangan dari yang bersangkutan. Digital signature, adalah “sebuah pengaman 
pada data digital yang dibuat dengan kunci tanda tangan pribadi (private signature 
key), yang penggunaannya tergantung pada kunci publik (public key) yang 
menjadi pasangannya.3 
 E-Commerce menimbulkan perikatan antara pihak untuk memberikan 
suatu prestasi. Implikasi dari perikatan itu adalah timbulnya hak dan kewajiban 
yang harus dipenuhi oleh pihak yang terlibat. Asas kepercayaan di dalam kedua 
belah pihak timbul dengan sendirinya dengan menguntungkan satu sama lain dan 
tidak merugikan satu sama lain. Asas kepercayaan ini sangat penting bagi  kedua 
belah pihak dalam melakukan transaksi jual beli melalui media lektronik karena 
3Din Mudiardjo, telekomunikasi dan teknologi hukum e-commerce (Grattan : 
Www.google.com, 2008). 
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sangat menunjang didalam proses tersebut agar tercipta prestasi. Prestasi yang 
dimaksud dalam jual beli online ialah sesuatu yang wajib dipenuhi oleh debitur 
dalam setiap perikatan. Prestasi sama dengan objek perikatan. Sedangkan sesuatu 
yang dapat merugikan pelaku usaha tersebut apabila salah satu di antara mereka 
melakukan wanprestasi. Wanprestasi ialah tidak memenuhi sesuatu yang 
diwajibkan sebagaimana yang telah ditetapkan oleh perikatan4. Faktor yang 
penyebab wanprestasi ada dua, yaitu : 
1) Karena kesalahan debitur, baik yang disengaja maupun karena kelalaian. 
2)  Karena keadaan memaksa (evermacht), force majeure, jadi di luar 
kemampuan debitur. Debitur tidak bersalah. 
Seiring dengan perkembangan e-commerce, semakin bertambah juga 
permasalahan yang timbul akibat maraknya e-commerce tersebut. Permasalahan 
yang timbul yaitu adanya wanprestasi yang dilakukan oleh salah satu pihak yang 
terlibat dalam e-commerce tersebut tertutama dalam perlindungan konsumen dan 
yang terkait dengan asas kepercayaan diantara kedua belah pihak dalam transaksi 
jual beli online melalui media lektronik seperti permasalahan mengenai penipuan, 
atau barang yang tidak sesuai dengan yang ditawarkan. 
Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti tertarik untuk meneliti masalah ini 
dalam bentuk skripsi dengan judul  Asas Kepercayaan Dalam Jual Beli Online  
(Perspektif UU No. 11 Tahun 2008 dan Hukum Islam)”.  
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian latar belakang di atas yang menjadi pokok masalah 
skripsi ini yaitu “Bagaimana penerapan asas kepercayaan dalam jual beli online 
4Pengertian Prestasi dan Wanprestasi Dalam Hukum Kontrak, Situs Resmi Science 
Booth. https://sciencebooth.com/2013/05/27/pengertian-prestasi-dan-wanprestasi-dalam-hukum-
kontrak/ (27 Mei 2013). 
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(Perspektif UU No. 11 Tahun 2008 dan Hukum Islam). Selanjutnya penulis 
merumuskan sub masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana Penerapan Asas Kepercayaan diantara Kedua Belah Pihak 
dalam  Jual Beli Online ? 
2. Bagaimana Keabsahan Jual Beli Online melalui Media Elektronik dalam 
UU No. 11 Tahun 2008 dan Hukum Islam ? 
C. Pengertian Judul 
Untuk lebih terarahnya penelitian ini dan untuk tidak menimbulkan kekeliruan 
dalam menginterprestasikannya, maka penulis perlu menjelaskan beberapa kata 
dalam judul ini : 
1. Jual beli online adalah aktifitas jual beli berupa transaksi penawaran 
barang oleh penjual dan permintaan barang oleh pembeli secara online 
dengan memanfaatkan teknologi internet.5 
2.  Asas kepercayaan merupakan komponen penting dalam bertransaksi 
online Tidak seperti di pasar kita dapat melihat dan merasakan produk 
yang akan kita beli dengan cara melihat secara langsung, bisa 
mencobanya, ataupun memegang produk yang akan dibeli. Ini tidak 
berlaku pada objek jual beli online karena produk yang dipasang hanya 
berupa spesifikasi produk yang tertulis, sehingga pembeli wajib berhati-
hati dalam memilih barang. Penjualan dan pembelian online kadang hanya 
dilandasi oleh kepercayaan, artinya pelaku jual beli kadang tidak jelas.6 
3. Di dalam Islam, hukum dipandang sebagai bagian dari ajaran islam dan 
norma-norma hukum bersumber dari agama. Makanya konsep hukum 
islam berbeda dengan konsep hukum pada umumnya, khususnya hukum 
5Andi Sunarto, Seluk Beluk e-Commerce (Yogyakarta: Gara Ilmu, 2009), h. 90. 
6Republik Indonesia, Undang-Undang  Nomor 11 Nomor Tahun 2008 TentangIinformasi 
dan transaksi Elektronik Pasal 18 Ayat 2. 
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modern. Umat islam meyakini bahwa hukum islam berdasarkan wahyu 
Illahi yang disebut syariah, yang berarti jalan yang digariskan Allah untuk 
manusia.7 
D. Kajian Pustaka  
Untuk lebih validnya sebuah karya ilmiah yang memiliki bobot yang 
tinggi, maka perlu dijelaskan beberapa rujukan atau sumber tulisan yang 
menopang terealisasinya skripsi ini. Rujukan buku-buku atau referensi yang ada 
kaitannya dengan skripsi ini merupakan sumber yang sangat penting untuk 
menyusun beberapa pokok pembahasan yang dimaksudkan. Setelah menelusuri 
beberapa referensi, penulis menemukan sejumlah buku maupun jurnal-jurnal yang 
berkaitan dengan judul skripsi yang akan diteliti, yaitu: 
1. Azhar  Muttaqin dengan judul Transaksi E-Commerce Dalam Tinjauan 
Hukum Islam mengatakan melihat bentuknya E-Commerce pada dasarnya 
merupakan model transaksi jual-beli, yang dikategorikan sebagai jual beli 
modern karena mengimplikasikan inovasi teknologi Secara umum 
perdagangan secara Islam menjelaskan adanya transaksi yang bersifat fisik, 
dengan menghadirkan benda tersebut sewaktu transaksi, sedangkan E-
commerce tidak seperti itu. Dan permasalahannya juga tidaklah sesederhana 
itu. E-commerce merupakan model perjanjian jual beli dengan karakteristik 
yang berbeda dengan model transaksi jual beli biasa, apalagi dengan daya 
jangkau yang tidak hanya lokal tapi juga bersifat global.8 
2. Solikhin dalam skripsinya yang berjudul Perlindungan Hak-Hak Konsumen 
Transaksi Jual Beli Online Perspektif Hukum Islam Dan Hukum Positif di 
Indonesia yang membahas tentang UU No. 11 Tahun 2008 dalam 
7Mahsun Fuad, Hukum Islam Indonesia (Jogja: Pt.kis Pelangi Aksara, t. th.) 
8Azhar Muttaqin, Transaksi e-Commerce dalam Tinjauan Hukum Islam (Malang: Ip. 
Universitas Muhammadiyah), h. 461. 
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penelitiannya dapat disimpulkan bahwa konsep perlindungan hak-hak 
konsumen transaksi E-commerce dalam hukum Islam berdasarkan asas 
kepercayaan dan keadilan juga pronsip-prinsip muamalah, yaitu hak tanpa 
paksaan, kehalalan produk, kejelasan informasi dan harga menghindari 
kemudaratan.9 
3. Menurut Wahab al Zuhaili dan Ibnu Abidin, sebagaimana yang dikutip oleh 
Abdul Manan (2006: 32) dalam TRANSFORMASI Jurnal Informasi & 
Pengembangan Iptek Jurnal beliau menggunakan istilah “kontrak” (akad) 
yang secara terminologi berarti pertalian antara ijab dan qabul sesuai dengan 
kehendak syari‟ah (Allah dan RasulNya) yang menimbulkan akibat hukum 
pada obyeknya. Ijab dan qabul dimaksudkan untuk menunjukkan adanya 
keinginan dan kerelaan timbal balik para pihak yang bersangkutan terhadap 
isi kontrak. Oleh karena itu ijab dan qabul ini menimbulkan hak dan 
kewajiban atas masing-masing pihak yang melakukan kontrak. 
4. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 yang membahas tentang Informasi 
dan Transaksi Elektronik 
5. Pasal 1320 KUH Perdata terhadap Jual Beli secara Online (E-Commerce) 
aturan hukum yang diatur dalam KUHPerdata mengatur tentang syarat-
syarat perjanjian. Pasal 1320 KUHPerdata mengatur tentang syarat-syarat 
sah perjanjian. Ketentuan ini juga berlaku terhadap transaksi jual beli secara 
online. Ketentuan dalam KUHPerdata ini diperkuat dengan adanya UU No. 
11 Tahun 2008 Tentang Informasi dan Transaksi Elektronik yang mengatur 
tentang transaksi elektronik.10  
9Solikhin, Perlindungan Hak-Hak Konsumen Transaksi Jual Beli Online Perspektif 
Hukum Islam dan Hukum Positif Di Indonesia  (Skripsi Sarjana, Fakultas Syariah Dan Hukum 
UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2014), h. 16. 
10Republik Indonesia, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, Pasal 1320. 
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Beberapa skripsi, tesis, dan penelitian-penelitian lainnya akan menjadi 
bahan pertimbangan dan pembandingan tinjauan materi yang akan peneli bahas 
dalam skripsi ini dengan skripsi sebelumnya, berdasarkan skripsi-skripsi yang 
telah ada sebelumnya ditemukan perbedaan mengenai metodologi penelitian dan 
tujuan pembahasan sehingga penyusun mengangkat judul ini sebagai bahan 
penelitian. 
E. Metode Penelitian Data 
1. Jenis dan lokasi penelitian 
Mengacu pada judul dan perumusan masalah, maka penelitian ini 
termasuk ke dalam jenis penelitian kepustakaan. Penelitian Kepustakaan, yaitu 
penelitian yang dilakukan dengan cara meneliti bahan pustaka atau data sekunder 
yang terdiri dari bahan hukum primer, bahan hukum sekunder dan bahan hukum 
tersier  
Lokasi penelitian pada metode ini pada dasarnya dimana saja karena 
Metode ini dilakukan dengan cara terjun langsung ke lokasi objek penelitian dan 
menggunakan teknik pengumpulan data dengan cara wawancara. Wawancara 
adalah cara untuk memperoleh informasidengan bertanya langsung pada yang 
diwawancarai. Wawancara merupakan suatu proses interaksi dan komunikasi. 
Peneliti akan melakukan tatap muka dengan narasumber untuk mengajukan suatu 
pertanyaan. 
2. Pendekatan penelitian  
Pendekatan yang digunakan dalam skripsi ini adalah Pendekatan yuridis 
normatif . Untuk itu diperlukan penelitian yang merupakan suatu rencana pokok 
dalam pengembangan ilmu pengetahuan. pendekatan yuridis normatif yaitu 
penelitian hukum yang dilakukan dengan cara meneliti bahan pustaka atau data 
sekunder sebagai bahan dasar untuk diteliti dengan cara mengadakan penelusuran 
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terhadap peraturan-peraturan dan literatur-literatur yang berkaitan dengan 
permasalahan yang diteliti 
3. Sumber data 
Sumber data adalah tempat dimana sumber penelitian ini diperoleh. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data sekunder, yaitu tempat 
dimana diperoleh data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini, meliputi : 
a.  Bahan Hukum Primer Bahan Hukum Primer adalah bahan-bahan hukum yang 
bersifat dan mengikat yang menjadi bahan hukum primer dalam penelitian ini 
adalah KUHPerdata dan UU No. 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi 
Elektronik.11 
b.  Bahan Hukum Sekunder Bahan Hukum Sekunder adalah bahan hukum yang 
memberikan penjelasan mengenai bahan hukum primer yang digunakan dalam 
penelitian hukum ini antara lain buku-buku terkait, karya ilmiah, makalah, artikel 
dan lain sebagainya yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti.12 
c.  Bahan Hukum Tersier Bahan hukum tersier adalah bahan hukum yang 
memberikan petunjuk maupun penjelasan terhadap bahan hukum primer dan 
sekunder primer. Bahan hukum tersier seperti kamus besar bahasa indonesia, 
kamus hukum, ensiklopedia dan bahan-bahan dari media internet yang relevan 
dengan penellitian ini.13 
4. Metode pengumpulan data 
Metode yang digunakan untuk melakukan pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Studi Kepustakaan  
11Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif  (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2006), 
h. 13. 
12Soerjono Soekanto, Penelitian Hukum Normatif (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), 
h. 13. 
13Idem, Penelitian Hukum Normatif (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), h. 14. 
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Metode ini dipergunakan untuk mengumpulkan data sekunder, yang 
dilakukan dengan cara mencari, mengintevigasi dan mempelajari asas 
kepercayaan jual beli online melalui media elektronik perspektif UU No. 11 
Tahun 2008 tentang Informasi dan transaksi elektronik 
b. Dokumentasi  
Studi dokumentasi yaitu peneliti mengambil data dengan mengamati 
dokumen-dokumen dan arsip-arsip terkait dengan penelitian ini. 
5. Instrumen penelitian 
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen penelitian atau alat 
peneliti adalah peneliti itu sendiri sehingga peneliti harus “diuji validasi”. Uji 
validasi merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada objek 
penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Suatu instrumen 
dikatakan valid apabila mampu mencapai tujuan pengukurannya, yaitu 
mengukur apa yang ingin diukurnya dan mampu mengungkap mengapa yang 
ingin diungkapkan. 
Peneliti kualitatif sebagai human instrument berfungsi menetapkan fokus 
penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan 
data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat 
kesimpulan atas temuannya. 
6. Teknik pengolahan dan analisa data 
Suatu penelitian pasti membutuhkan data yang lengkap, dalam hal ini 
dimaksud agar data yang terkumpul benar-benar memiliki nilai validitas dan 
reabilitas yang cukup tinggi. Faktor terpenting dalam penelitian untuk 
menentukan kualitas penelitian yaitu dengan analisis data. Data yang telah kita 
peroleh setelah melewati mekanisme pengolahan data, kemudian ditentukan 
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jenis analisisnya, agar nantinya data yang terkumpul tersebut lebih dapat 
dipertanggung jawabkan. 
Untuk memperoleh jawaban terhadap penelitian ini, digunakan silogisme 
deduktif dengan metode :  
a. Interpretasi Gramatikal, yaitu memberikan arti kepada suatu istilah atau 
perkataan sesuai dengan bahasa sehari-hari. jadi, untuk mengetahui makna 
ketentuan undang-undang, maka ketentuan undang-undang ditafsirkan atau 
dijelaskan dengan menguraikannya menurut bahas umum sehari-hari.14 
b.  Interpretasi Sistematis, yaitu menafsirkan perundang-undangan dengan 
menghubungkannya dengan peraturan hukum dan undangundang lain atau 
dengan keseluruhan sistem hukum.15 
7. Pengujian keabsahan data  
Dalam pengujian keabsahan data tersebut dilakukan dua cara sebagai 
berikut : 
1. Meningkatkan ketekunan 
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih 
cermat dan berkesinambungan. Dengan meningkatkan ketekunan maka 
peneliti dapat melakukan pengecekan kembali apakah data yang ditemukan 
itu salah atau tidak, sehingga dapat memberikan deskripsi data yang akurat 
dan sistematis tentang apa yang diamati dan meningkatkan kredibilitas data. 
2. Menggunakan bahan referensi. 
Yang dimaksud dengan bahan referensi disini adalah adanya pendukung 
untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. Sebagai  contoh, 
data hasil wawancara perlu didukung dengan adanya rekaman wawancara 
14Soedikno Mertokusumo, Mengenal Hukum(Suatu Pengantar) (Yogyakarta: Liberti, 
2004),  h. 57. 
15Ibid, h. 49. 
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sehingga data yang didapat menjadi kredibel atau lebih dapat dipercaya. Jadi, 
dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan rekaman wawancara dan foto-
foto hasil observasi sebagai bahan  referensi. 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian ini adalah :  
Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dalam penelitian ini adalah:   
a. Untuk mengetahui bagaimana cara penerapan asas kepercayaan di 
antara kedua belah pihak dalam jual beli online. 
b. Untuk mengetahui bagaimana keabsahan jual beli online melalui 
media elektronik dalam UU No. 11 tahun 2008 dan Hukum Islam. 
2. Kegunaan 
1. Kegunaan Teoritis  
a. Untuk memberikan sumbangan pikiran dalam mengembangkan 
Ilmu Hukum pada umumnya dan Hukum Perdata pada khususnya  
b. Untuk mendalami teori-teori yang telah penulis peroleh selama 
menjalankan kuliah Strata Satu di Fakultas Syariah dan Hukum 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar serta memberikan 
landasan untuk penelitian lebih lanjut. 
2. Kegunaan Praktis  
a. Memberikan jawaban terhadap permasalahan yang diteliti.  
b. Dengan penulisan skripsi ini diharapkan dapat meningkatkan dan 
mengembangkan kemampuan penulis dalam bidang hukum sebagai 
bekal untuk terjun ke dalam masyarakat nantinya.  
c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu pihak-pihak yang 
terkait dengan masalah yang diteliti. 
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BAB II 
TINJAUAN UMUM TENTANG JUAL BELI ONLINE DAN 
HUKUM ISLAM 
A. Jual Beli Online 
1. Pengertian Jual Beli Online  
  Jual beli adalah persetujuan saling mengikat antara penjual, yakni pihak 
yang menyerahkan barang, dan pembeli sebagai pihak yang membayar harga 
barang yang dijual. 
Online adalah istilah saat kita sedang terhubung dengan internet atau dunia 
maya, baik itu terhubung dengan akun media sosial kita, email dan berbagai jenis 
akun lainnya yang kita pakai atau gunakan lewat internet. Jadi pengertian dari 
Transaksi  jual beli online adalah transaksi yang dilakukan penjual dan 
pembeli  secara online melalui media internet, tidak ada perjumpaan langsung 
antara pembeli dan penjual.16 Transaksi Elektronik menurut UU RI No. 11 Tahun 
2008  adalah perbuatan hukum yang dilakukan dengan menggunakan komputer, 
jaringan komputer, dan/atau media elektronik lainnya.17 
Secara umum, Undang-Undang Informasi dan Transaksi Elektronik (UUITE) 
dibagi menjadi dua bagian besar, yaitu pengaturan mengenai informasi dan 
transaksi elektronik dan pengaturan mengenai perbuatan yang dilarang. 
Pengaturan mengenai informasi dan transaksi elektronik mengacu pada beberapa 
instrumen internasional, seperti UNCITRAL Model Law on eCommerce dan 
UNCITRAL Model Law on eSignature. UNCITRAL adalah badan PBB yang 
mengkaji pembaharuan hukum dagang internasional. UNCITRAL merupakan 
1Sora, Pengertian Online dan Offline Secara Lebih Jelas, 
http://www.pengertianku.net/2015/01/pengertian-online-dan-offline-secara-lebih-jelas.html (4 
Januari 2015). 
17Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 Tentang Informasi dan 
Transaksi Elektronik, h. 28. 
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salah satu organisasi internasional yang pertama kali mulai membahas mengenai 
perkembangan teknologi informasi dan dampaknya terhadap perniagaan 
elektronik dalam lingkup hukum perdagangan internasional. 
 Bagian ini dimaksudkan untuk mengakomodir kebutuhan para pelaku bisnis 
di internet dan masyarakat umumnya guna mendapatkan kepastian hukum dalam 
melakukan transaksi elektronik.18 Beberapa materi yang diatur, antara lain:  
1. pengakuan informasi/dokumen elektronik sebagai alat bukti hukum yang 
sah (Pasal 5 & Pasal 6 UU ITE); 
2. tanda tangan elektronik (Pasal 11 & Pasal 12 UU ITE); 
3. penyelenggaraan sertifikasi elektronik (certification authority, Pasal 13 & 
Pasal 14 UU ITE); dan 
4. penyelenggaraan sistem elektronik (Pasal 15 & Pasal 16 UU ITE).19 
2. Jenis-jenis Jual beli Online 
A. Model Jual beli Antar Bank 
Jual beli antar bank adalah jenis transaksi yang paling umum dan 
paling banyak dilakukan di Indonesia. Cara ini yang paling sederhana dan 
paling gampang di chek oleh penerima atau penjual. Biasanya prosesnya 
adalah si pembeli melakukan transfer uang pada penjual lalu si penjual 
akan mengirimkan produk yang dibeli orang tersebut. Kelemahan sistem ini 
adalah tidak adanya verifikasi mengenai identitas penjual dan hanya 
mensyaratkan kepercayaan yang tinggi antara dua belah pihak. Padahal bisa 
jadi nama yang digunakan dalam sosial media-pun bukan nama asli atau 
bukan identitas yang jelas. Maka seringkali ada kasus penipuan dengan 
18Josua Sitompul, Cyberspace Cybercrimes Cyberlaw: Tinjauan Aspek Hukum Pidana 
(Jakarta: Tatanusa,2012). 
19Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 Tentang Informasi dan 
Transaksi Elektronik. 
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model transaksi seperti ini. Agar tak termakan jebakan penipuan, sebaiknya 
calon pembeli mencari informasi mengenai profil si penjual. Lebih baik 
lagi jika dapat mengetahui pengalaman si penjual pada transaksi-transaksi 
sebelumnya dari berbagai informasi di internet. 
B. Cash on Delivery (COD) 
Transaksi COD (Cash on Delivery) adalah transaksi yang 
mempertemukan antara penjual dan pembeli. Sistem kepercayaan dalam 
model transaksi ini jauh lebih kuat karena penjual dan pembeli bertemu 
langsung dan bisa melakukan tawar-menawar. pembeli juga bisa 
memeriksa keadaan barang yang akan dibelinya. Biasanya model transkasi 
seperti ini digunakan oleh para penjual dan pembeli yang melakukan ual 
beli barang bekas. 
C. Rekening Bersama (RekBer) 
Rekening bersama atau biasa di sebut RekBer adalah model 
transaksi yang dianggap paling aman dan sedang sangat peopuler dalam 
jagat belanja online saat ini. Rekening bersama atau sering disebut escrow 
adalah rekening yang disediakan toko online bekerjasama dengan lembaga 
keuangan yang telah dipercaya untuk mengelola rekening bersama ini. 
Proses transaksi ini mengharuskan pembeli mengirimkan uang kepada 
sebuah rekening bersama yang telah disediakan toko online atau perusahan 
e-commerce bersangkutan dan memiliki reputasi yang sangat terpercaya. 
Setelah uang masuk, pihak rekening bersama akan memberitahu pada 
pemilik barang untuk mengirimkan barang atau produk toko online-nya. 
Setelah barang diterima konsumen dan sudah sesuai pesanan, pihak 
rekening bersama akan mengirimkan uang kepada pihak penjual.20  
20Onno w. purbo dan Aang Arif Wahyudi, Mengenal e-Commerce (Jakarta: Elex Media 
Komputindo,2001) h. 192 
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3. Prosedur Jual Beli Online (Secara Umum) 
a) Pembeli melihat gambar/katalog produk dan perhatikan kondisi stok 
ada / tidak. Jika tidak ada keterangan bisa ditanyakan ke seller 
mengenai detail produk, harga dan stok. 
b) Penjual memberitahukan bagaimana prosedur untuk memesan. Jika 
tidak bisa memesan artinya siapa yang lebih dulu transfer dia yg akan 
mendapatkan barangnya. Jika sistemnya “booking = no cancel” artinya 
pembeli harus yakin dulu sebelum memesan, karena begitu pembeli 
memesan maka pesanan tidak dapat dibatalkan. Beberapa seller 
menerapkan sistem ini. 
c) Jika pembeli sudah pasti memesan bisa menginformasikan nama, 
alamat lengkap, no. HP, nama barang, ke kontak penjual yang sudah di 
sediakan. 
d) penjual akan merincikan harga barang & ongkos kirim, total serta 
rekening bank kepada pembeli. 
e) Pembeli bisa menanyakan kepada penjual kapan batas akhir untuk 
transfer. Jika tidak bisa transfer saat itu juga, pembeli harus 
menginformasikan kepada penjual kapan pembeli akan transfer (misal: 
jam istirahat/pulang kerja) 
f) Setelah pembeli mentransfer, konfirmasikan kepada penjual. jumlah, ke 
bank mana dan dari rekening mana pembeli transfer. Dan minta penjual 
untuk menginformasikan nomor resi jika sudah mengirimkan barang. 
g) Penjual disarankan memiliki e-banking atau m-banking agar dapat 
segera cek mutasi setelah mendapatkan konfirmasi pembayaran dari 
pembeli. 
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h) Beberapa OS (Online Shop) besar ada yang menerapkan sistem 
pengiriman dilakukan maksimal 1 hari setelah transfer.  
i) Setelah mendapatkan nomor resi pengiriman, pembeli dapat 
menggunakannya untuk melacak status barang sudah sampai dimana.  
j) Jika pembeli mengalami kesulitan melacak status barang di jasa kurir, 
pembeli dapat menghubungi kembali penjual.21 
4. Subjek dan Objek Jual Beli Online 
Dalam transaksi jual beli online, penjual dan pembeli tidak bertemu 
langsung dalam satu tempat melainkan melalui dunia maya. Adapun yang menjadi 
subjek jual beli online tidak berbeda dengan jual beli secara konvensional, yaitu 
pelaku usaha selaku penjual yang menjual barangnya dan pembeli sebagai 
konsumen yang membayar harga barang. Penjualan dan pembelian online 
terkadang hanya dilandasi oleh kepercayaan, artinya pelaku jual beli online saling 
tidak mengetahui sehingga rentan terjadinya penipuan.  
Adapun yang menjadi objek jual beli online, yaitu barang atau jasa yang 
dibeli oleh konsumen, namun barang atau jasa tidak dilihat langsung oleh pembeli 
selaku subjek jual beli online. Sangat berbeda dengan jual beli secara 
konvensional dimana penjual dan pembeli dapat bertemu dan melihat objek jual 
beli secara langsung, sehingga memungkinkan pembeli mendapatkan kepastian 
terkait dengan kualitas barang yang ingin dibelinya, sehingga sangat minim terjadi 
tindakan penipuan. 
5. Komponen-Komponen Jual Beli Online 
Ada beberapa pihak yang terlibat dalam jual beli online atau sering juga 
disebut sebagai e-commerce. Pihak-pihak ini lebih tepat disebut sebagai 
21Onno w.purbo dan Aang Arif Wahyudi, Mengenal e-Commerce (Jakarta: Elex Media 
Komputindo,2001), h. 143 
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komponen- komponen karena semuanya bersifat maya atau virtual. Sesuai dengan 
standar protokol SET (Secure Electronic Transaction). Komponen-komponen 
yang terlibat dalam jual beli online, yaitu:22  
a. Virtual/Physical Smart Card  
Virtual atau Physical Smart Card ini sesungguhnya   adalah media yang 
digunakan pembeli atau pelaku transaksi dalam menyerahkan kartu kreditnya 
kepada kasir di counter. Penyerahan kartu kredit ini tidak dilakukan secara fisik 
lagi, tetapi melalui alat yang disebut dengan smart card. Dengan smart card ini 
pembeli akan megirimkan informasi dari kartu kredit yang dibutuhkan oleh 
penjual barang untuk selanjutnya dilakukan otoritas atas informasi yang 
diperolehnya.  
Pengirim informasi kartu kedit ini sudah terjamin keamanannya karena 
smart card yang digunakan sudah memiliki CA (Certificate Autority) tertentu. 
Saat ini smart card untuk jual beli online tersedia dalam bentuk software, yang 
biasa dikenal sebagai virtual smart card. Dengan virtual smart card, pelaku 
transaksi tidak perlu mengetikkan nomor kreditnya setiap kali melakukan 
transaksi, tetapi tinggal hanya menjalankan software ini dan menekan satu tombol 
tertentu untuk melakukan pembayaran. Contoh software virtual card ini adalah 
vWallet, Microsoft Wallet dan SmartCat.  
b. Virtual Point of Sale  
Dalam sistem penjualan jual beli online tentunya penjual harus 
mempunyai software aplikasi yang benar-benar baik dan lengkap yang 
mendukung transaksi online, antara lain: 
22Gumilar Jaya Tambunan, Pengakuan Pendapatan atas Transaksi e-Commerce dalam 
Eprints Perbanas. Vol 1 (Surabaya: Perbanas 2012) h. 2 
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Menyediakan interface untuk operasi-operasi penjualan. Pengiriman laporan 
transaksi ke pembeli dan ke bagian keuangan yang juga online, pengontrolan 
persediaan barang atau invertori, memiliki interface untuk otoritas secara 
transparan dan mendukung SET demi keamanan pengiriman dan penerimaan data 
antara pembeli dan penjual. Jadi dengan adanya software virtual poit of sale, 
pembeli akan benar- benar merasakan seolah-olah berada di toko atau tempat 
penjualan yang sesungguhnya. Pembeli dapat melakukan pemilihan barang yang 
dibutuhkan, berapa stok barang yang tersedia, mengetahui berapa jumlah barang 
yang dibelinya, berapa banyak transaksinya, kapan barang dibeli akan tiba, tanpa 
rasa was-was akan salah tagih atau salah debet atas kartu kreditnya. Penyebabnya, 
pembeli akan dapat langsung mencetak dengan printer dengan segala transaksi 
yang telah dilakukan pada saat itu juga melalui komputernya, juga tanpa merasa 
kuatir akan keamanan informasinya yang telah dikirim atau diterimanya saat 
melakukan transaksi kepada penjual barang tersebut. Salah satu contoh software 
ini adalah vPos. 
c. Virtual Acquirer atau Payment Gateway  
Transaksi yang sesungguhnya pihak penjual akan melakukakan otoritas 
kartu kredit pembeli kepada pihak bank yang bekerjasama dengan visa atau 
master card, sehingga dapat diperoleh apakah kartu kredit itu valid atau tidak, 
bermasalah atau tidak. Apabila memang tidak bermasalah, pihak penjual akan 
mengirim jumlah transaksi yang dilakukan pembeli ke pihak bank. Sealanjutnya 
pihak bank akan melakukan penagihan kepada pemilik kartu kredit untuk 
dibayarkan ke pihak penjual. Pada bank sentral, tranksaksi yang terjadi adalah 
transfer sejumlah dana antar bank, di mana bank A akan mengirim memo kepada 
bank sentral atas pemindahan dana nasabahnya kepada nasabah bank B, bank 
sentral akan meneruskan memo ini ke bank B, selanjutnya setelah bank B 
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menerima memo ini, bank B akan menambahkan sejumlah dana account 
nasabahnya. Dalam jual beli online, karena seluruh transaksi dilakukan secara 
online maka softwarelah yang memegang peranan penting dalam transaksi ini. 
Software ini dapat saja diletakkan di beberapa bank tertentu bekerjasama dengan 
beberapa penjual untuk membangun suatu sistem jual beli online atau bisa juga 
diletakkan di ISP. Salah satu perusahaan yang menerapkan ini adalah Wells Fargo 
dan General Electric.  
d. Visa Credit Card  
Visa adalah suatu keharusan untuk mendukung 100% transaksi online di 
internet. Mereka bekerjasama dengan berbagai bank di seluruh dunia dan pihak-
pihak pengembang software jual beli online. Visa sendiri harus menyediakan data 
base yang handal dan terjaga kerahasiannya yang dapat di akses setiap saat oleh 
para pembeli. Di internet ini pun visa menyediakan layanan-layanan online seperti 
ATM Locator, Electronic Banking, Bill Paymet dan lain sebagainya. 
6. Tempat Jual Beli Online 
Ada beberapa tempat yang biasa ditempati oleh pelaku usaha untuk 
berjualan online, yaitu:23  
a. Marketplace  
Pelaku usaha menjajakan produk yang dijual dengan mengunggah foto 
produk dan deskripsi produk yang dijual di marketplace. Marketplace tersebut 
telah menyediakan sistem yang tertata sehingga pelaku usaha hanya perlu 
menunggu notifikasi jika ada konsumen yang melakukan pembelian. Contoh dari 
marketplace adalah BukaLapak.com dan Tokopedia.com. 
b. Website   
23Marketing, Lima Tempat Jualan Online, Blog Marketing. 
http//Marketing.blogspot.com/ 2013/04/22/ lima-tempat-jualan-online.html (1 Mei 2015) 
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Seorang pelaku usaha online dapat membuat situs yang ditujukan khusus 
untuk berbisnis online. Situs tersebut memiliki alamat atau nama domain yang 
sesuai dengan nama toko onlinenya.  
Untuk membuat situs dengan nama yang sesuai seperti itu, pelaku usaha 
harus membayar biaya hosting. Beberapa penyedia web menawarkan paket-paket 
situs dengan harga yang berbeda-beda. Ada yang termasuk template atau desain 
dari situs tersebut, atau ada pula yang terpisah. Ini tergantung paket apa yang 
dipilih oleh seorang pelaku usaha. Contohnya ialah, OLX.com.  
c. Webblog  
Pelaku usaha yang memiliki budget yang terbatas bisa mengandalkan 
webblog gratis seperti blogspot atau wordpress. Dengan format blog, pelaku usaha 
dapat mengatur desain atau foto-foto produk yang ia jual. Contohnya ialah, www. 
bajumuslimtermurah.blogspot.com, http://morinabusana.blogspot.com.  
d. Forum  
Salah satu tempat berjualan secara online yang paling banyak digunakan 
adalah forum yang digunakan sebagai tempat jual beli. Biasanya, forum ini 
disediakan oleh situs-situs yang berbasis komunitas atau masyarakat. Dari forum 
ini, seseorang dapat menemukan apa yang ia cari dan apa yang sebaiknya ia jual. 
Untuk mengakses dan membuat posting disebuah forum, pelaku usaha diharuskn 
untuk sign up terlebih dahulu untuk menjadi member dari situs tersebut. 
Contohnya ialah, Kaskus.co.id, Paseban.com  
e. Media Sosial  
Salah satu sarana yang cukup efektif untuk berbisnis online, adalah media- 
media yang menyentuh masyarakat secara personal, yaitu media sosial. 
Contohnya ialah, Facebook, twitter, instagram, dan lain-lain. 
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7. Kelebihan dan Kekurangan Jual Beli Online 
Dalam melakukan transaksi elektronik dalam hal ini jual beli online, ada 
kelebihan dan kekurangan yang didapatkan oleh pelaku usaha dan konsumen. 
Adapun kelebihan dan kekurangan bagi pelaku usaha dan konsumen dalam 
melakukan transaksi jual beli online, yaitu:  
a. Kelebihan dan Kekurangan Jual Beli Online Bagi Pelaku Usaha. 
Ada beberapa kelebihan jual beli online bagi pelaku usaha, yaitu:24 
1) Dapat digunakan sebagai lahan untuk menciptakan inovasi dalam dunia jual 
beli atau yang tidak dapat diperoleh melalui cara konvensional, seperti 
memasarkan langsung produk atau jasa, menjual informasi, iklan, dan 
sebagainya;  
Contohnya, pelaku usaha tidak lagi repot-repot memasarkan barang jualan 
secara langsung, tetapi cukup melakukan pemasaran barang jualan melalui 
media online ;  
2) Jual beli dapat dilakukan tanpa terikat pada tempat dan waktu tertentu. Jual 
beli online merupakan bisnis yang dapat dilakukan kapanpun dan dimanapun, 
selama tersedia fasilitas untuk mengakses internet;  
Contoh: Seorang pengusaha melakukan perjalanan bisnis, kemudian pada saat 
itu juga ada konsumen yang ingin memesan barang sedangkan pengusaha 
tersebut tidak sedang di kantor, pengusaha tersebut menganjuran agar 
melakukan transaksi via internet dan barang pesanan dapat diambil esoknya. 
3) Modal awal yang diperlukan relatif kecil. Modal yang diperlukan adalah 
fasilitas akses internet dan kemampuan mengoperasikannya. Banyak penyedia 
jasa yang menawarkan media promosi, baik yang berbayar maupun yang 
gratis;  
24Arip Purkon, Bisnis Online Syariah: Meraup Harta Berkah dan Berlimpah Via Internet 
(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2014), h. 20. 
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Contoh: Anto termasuk pengusaha pemula dengan modal pemasaran yang 
sedikit, namun pada saat bersamaan anto juga menerapkan pemasaran lewat 
internet sehingga tidak terlalu mengeluarkan modal. 
4) Jual beli online dapat berjalan secara otomatis. Pelaku usaha hanya melakukan 
bisnis jual beli ini beberapa jam saja setiap harinya sesuai dengan kebutuhan. 
Selebihnya dapat digunakan untuk melakukan aktivitas yang lain;   
Contoh: andi seorang pengusaha namun juga merupakan seorang guru disalah 
satu smp ternama di jakarta, namun itu tidak mengganggu usahanya karena 
andi menerapkan penjualan online sejak 2 tahun yang lalu.  
5) Akses pasar yang lebih luas. Dengan adanya akses pasar yang lebih luas, 
potensi untuk mendapatkan pelanggan baru yang banyak semakin besar; 
Contoh: Penggunaan internet sekarang semakin luas, pasar internet merupakan 
salah satu pasar modern yang diterapkan sekarang, dengan hadirnya seperti 
zalora, berniaga.com, olx dll. Membuktikan bahwa pasar online telah terbuka 
bebas. 
6) Pelanggan (konsumen) lebih mudah mendapatkan informasi yang 
diperlakukan dengan online. Komunikasi antara pelaku usaha dan konsumen 
akan menjadi lebih mudah, praktis, dan lebih hemat waktu serta biaya; 
Contoh: Banyaknya website yang menyediakan layanan jual beli online 
memungkinan untuk dapat mengakses dengan mudah spesifikasi barang yang 
ingin dibeli. 
7) Meningkatkan efisiensi waktu, terutama jarak dan waktu dalam memberikan 
layanan kepada konsumen selaku pembeli;  
Contoh: Seorang pengusaha dan konsumen yang bertransaksi 2 negara yang 
berbeda. 
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8) Penghematan dalam berbagai biaya operasional. Beberapa komponen biaya 
seperti transportasi, komunikasi, sewa tempat, gaji karyawan dan yang lainnya 
akan lebih hemat. Dengan adanya penghematan biaya dalam berbagai 
komponen tersebut, secara otomatis akan meningkatkan keuntungan; 
Contoh: dengan adanya fasilitas online untuk melakuka transaksi jual beli 
online sehingga seorang pengusaha dapat menghemat biaya operasional 
terutama yang berbeda tempat yang sangat jauh, dengan hanya biaya kirim 
saja yang menjadi tanggungan.  
9) Pelayanan ke konsumen lebih baik. Melalui internet pelanggan bisa 
menyampaikan kebutuhan maupun keluhan secara langsung sehingga pelaku 
usaha dapat meningkatkan pelayanannya.  
Contoh: Jual beli online menyediakan fasilitas chat agar konsumen dan 
pengusaha dapat berkomunikasi secara langsung untuk menyampaikan 
kebutuhan-kebutuhannya.  
Selain beberapa kelebihan tersebut, jual beli online atau bisnis online ini 
juga mempunyai kekurangan, yaitu:25 
1) Masih minimnya kepercayaan masyarakat pada bentuk transaksi online. 
Masih banyak masyarakat khususnya di Indonesia yang belum terlalu 
yakin untuk melakukan transaksi online, apalagi berkenan dengan 
pembayaran. Biasanya mereka lebih suka transaksi secara langsung 
walaupun dengan orang sudah dikenal.  
Contohnya, konsumen yang memilih datang langsung berbelanja ke toko 
dibandingkan dengan online shopping karena takut terjadinya penipuan;  
25Arip Purkon, Bisnis Online Syariah: Meraup Harta Berkah dan Berlimpah Via Internet, 
h. 20. 
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2) Masih minimnya pengetahuan tentang teknologi informasi, khususnya 
dalam pemanfaatan untuk bisnis sehingga menimbulkan banyak 
kekhawatiran  
Contohnya, banyak pedagang baju dipasar lebih memilih untuk menjual 
barangnya secara langsung ketimbang menjualnya secara online karena 
ketidak tahuannya dalam pengoperasian teknologi informasi; 
3) Adanya peluang penggunaan akses oleh pihak yang tidak berhak, 
khususnya yang bermaksud tidak baik, misalnya pembobolan data oleh 
para hacker yang tidak bertanggung jawab, pembobolan kartu kredit, dan 
rekening tabungan.  
Contohnya, pelaku usaha yang memasarkan produknya melalui social 
media facebook, akan tetapi akun facebooknya telah di hack oleh hacker 
sehingga mengambil alih akun pelaku usaha yang dapat berakibat kerugian 
bagi pelaku usaha dan konsumen; 
4)  Adanya gangguan teknis, misalnya kesalahan dalam penggunaan 
perangkat komputer dan kesalahan dalam pengisian data. Hal ini bisa 
terjadi, khususnya bagi yang belum mahir (kurang berpengalaman) dalam 
menggunakan teknologi informasi.  
Contohnya, pelaku usaha yang salah menuliskan alamat konsumen 
sehingga barang yang dibeli konsumen tidak sampai kepada konsumen 
karena pengiriman barang kepada alamat yang salah;  
5) Kehilangan kesempatan bisnis karena gangguan pelayanan (server). Hal 
ini dapat terjadi ketika pesanan sedang ramai, tetapi internet tidak dapat 
diakses karena masalah teknis, sehingga kesempatan lewat begitu saja. 
Contohnya, toko online yang sedang ramai dikunjungi oleh konsumen, 
akan tetapi pelaku usaha tidak dapat berkomunikasi dengan konsumen 
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akibat terganggunya jaringan internet yang berakibat konsumen tidak jadi 
memesan barang atau produk pelaku usaha;  
6) Penyebaran reputasi didunia maya dapat dilakukan dengan cepat, baik 
reputasi baik, maupun buruk. Disatu sisi, hal ini bisa berdampak negatif, 
apalagi digunakan oleh pihak tertentu yang tidak bertanggung jawab dan 
bermaksud merusak reputasi seseorang. Tetapi, hal ini dapat berdampak 
positif apabila  yang disebarkan adalah reputasi baik.  
Contohnya, toko online yang menjual barang jualannya tetapi konsumen 
tidak puas dengan barang yang dibelinya dari pelaku usaha karena adanya 
ketidaksesuaian antara gambar dengan aslinya yang membuat konsumen 
kecewa dan akhirnya mempengaruhi konsumen lain bahwa barang yang 
dijual oleh pelaku usaha tidak sesuai dengan yang ada digambar sehingga 
hal ini berakibat buruk pelaku usaha  
b. Kelebihan dan Kekurangan Jual Beli Online Bagi Konsumen, 
 Ada beberapa kelebihan jual beli online bagi konsumen, yaitu:26 
1) Home shopping. Pembeli dapat melakukan transaksi dari rumah sehingga 
dapat menghemat waktu, menghindari kemacetan, dan menjangkau toko-
toko yang jauh dari lokasi. 
Contohnya, konsumen hanya memesan barang yang diingankan melalui 
media online dimanapun dan kapanpun, meskipun konsumen hanya berada 
di rumah;  
2) Mudah melakukannya dan tidak perlu pelatihan khusus untuk bisa belanja 
atau melakukan transaksi melalui internet.  
Contohnya, konsumen hanya mencari sebuah situs online penjualan 
barang kemudian memesan barang dikolom komentar situs tersebut;  
26Rif’ah Roihanah, Perlindungan Hak Konsumen Dalam Transaksi Elektronik (E-
commerce), h. 112. 
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3) Pembeli memiliki pilihan yang sangat luas dan dapat membandingkan 
produk maupun jasa yang ingin dibelinya.  
Contohnya, konsumen dapat melihat-lihat foto barang-barang yang 
diposting oleh pelaku usaha, baik itu pelaku usaha a, b, maupun c;  
4) Tidak dibatasi oleh waktu. Pembeli dapat melakukan transaksi kapan saja 
selama 24 jam per hari.  
Contohnya, konsumen dapat malukukan transaksi jual beli kapan saja 
tanpa harus takut toko pelaku usaha tertutup;  
5) Pembeli dapat mencari produk yang tidak tersedia atau sulit diperoleh di 
outlet atau pasar tradisional.  
Contohnya, konsumen ingin membeli makanan khas suatu daerah, akan 
tetapi makanan khas tersebut tidak terdapat di wilayah tempat tinggal 
konsumen, sehingga konsumen memesannya secara online.  
Selain kelebihan yang didapatkan oleh konsumen dalam melakukan 
transaksi online, konsumen juga sering menghadapi masalah-masalah yang 
berkenan dengan haknya. Hal ini bisa dikatakan sebagai kekurangan saat 
melakukan transaksi jual beli online, seperti:27 
1) Konsumen tidak dapat langsung mengidentifikasi, melihat, atau 
menyentuh barang yang akan dipesan.  
Contohnya, konsumen hanya melihat foto barang yang diiginkan melalui 
postingan pelaku usaha;  
2) Ketidak jelasan informasi tentang barang yang ditawarkan.  
Contohnya, konsumen tidak dapat mengetahui secara jelas apakah barang 
tersebut berkualitas a atau b karena hanya melihat foto barangnya saja;  
3) Tidak jelasnya status subjek hukum dari si pelaku usaha.  
27Rif’ah Roihanah, Perlindungan Hak Konsumen Dalam Transaksi Elektronik (E-
commerce), h. 113. 
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Contohnya, penjual selaku pelaku usaha yang tidak memberikan jaminan 
kepastian agar konsumen tidak merasa dirugikan;  
4) Tidak ada jaminan keamanan bertransaksi dan privasi, serta penjelasan 
terhadap resiko-resiko yang berkenaan dengan sistem yang digunakan, 
khususnya dalam hal pembayaran secara elektronik, baik dengan credit 
card maupun electronic cash.  
Contohnya, konsumen yang melakukan transaksi pembayaran melalui 
electronic cash tidak dijamin keamanannya dari para hacker;  
5) Pembebanan resiko yang tidak berimbang, karena umumnya terhadap jual 
beli diinternet, pembayaran telah lunas dilakukan dimuka oleh konsumen, 
sedangkan barang belum tentu diterima atau akan menyusul kemudian 
karena jaminan yang ada adalah jaminan pengiriman.  
Contohnya, konsumen yang mentransfer uang terlebih dahulu kepada 
pelaku usaha saat membeli suatu produk, dan produk tersebut baru dikirim 
kepada konsumen setelah konsumen. 
B. Hukum Islam 
1. Pengertian Hukum Islam 
Hukum Islam adalah hukum yang bersumber dari ajaran Islam, atau aturan 
yang ditetapkan Allah atas hambanya, baik berkaitan hubungan manusia dengan 
Allah atau hubungan antara manusia dengan manusia.28  
Hukum Islam dan era globalisasi sering dipersepsikan ke dalam dua hal 
yang sangat berbeda dan bahkan dikatakan saling bertentangan. Dalam salah satu 
sudut pandang, hukum Islam merupakan sesuatu yang tidak mungkin mengalami 
perubahan, karena berdasarkan wahyu Allah yang bersifat qadim. Setiap yang 
qadim, adalah sesuatu yang bersifat statis tidak berubah. Sebaliknya, era 
28Academia, Hukum Islam, Situs Resmi Academia. 
http://www.academia.edu/6874291/HUKUM_ISLAM. 
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globalisasi secara substansial mengalami perubahan cukup besar dan bersifat 
dinamis. Sesuatu yang bersifat dinamis tidak mungkin dihubungkan kepada yang 
bersifat stabil dan statis.29 
Hukum Islam dalam aturan tertentu seperti aturan tentang ibadah tentunya 
tidak mungkin mengalami perubahan, tetapi dalam lingkup sosial kemasyarakatan 
tentunya dapat berubah sesuai dengan perubahan waktu dan perkembangan 
zaman. Hal ini menjadi dasar diberlakukannya sebuah aturan dengan 
memperhatikan perubahan sosial yang terjadi di masyarakat, yang membutuhkan 
alat kontrol. Menurut Badri Khaeruman, perubahan sosial akan berjalan pincang 
jika tidak ada alat kontrol sebagai pengawal moral dan landasan etika dalam 
proses interaksi sosial.30 Alat kontrol yang mengikat sangat penting bagi 
kehidupan sosial masyarakat yang merupakan sebuah komunitas yang berbeda 
dalam memahami ajaran agamanya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
29Amir Syarifuddin, Meretas Kebekuan Ijtihad: ISU-ISU Penting Hukum Islam 
Kontemporer di Indonesia (Cet. II: Ciputat: ; Ciputat Press, 2005), h. 3   
30Badri Khaeruman, Hukum Islam dalam Perubahan Sosial (Cet. I; Bandung: Pustaka 
Setia, 2010), h. 37   
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BAB III 
PENERAPAN ASAS KEPERCAYAAN DALAM JUAL BELI ONLINE 
A. Kontrak/Perjanjian 
Kegiatan bisnis perdagangan secara elektronik (e-commerce) seringkali 
dijumpai adanya kontrak/perjanjian untuk melakukan transaksi jual beli produk 
yang ditawarkan melalui website atau situs internet. Kontrak tersebut pada 
umumnya berbentuk kontrak elektronik (e-contract) yaitu kontrak/perjanjian yang 
dibuat oleh para pihak melalui sistem elektronik, dimana para pihak tidak saling 
bertemu langsung. Hal ini berbeda dengan kontrak biasa/konvensional di dunia 
nyata (offline) yang umumnya dibuat di atas kertas dan disepakati para pihak 
secara langsung melalui tatap muka.  
1. Pengertian Kontrak/Perjanjian 
definisi Kontrak atau perjanjian Pada prinsip kontrak terdiri dari satu atau 
serangkaian janji yang dibuat para pihak dalam kontrak. Esensi dari kontrak itu 
sendiri adalah perjanjian (agreement). Atas dasar itu, Kontrak di definisikan 
sebagai peristiwa di mana seseorang berjanji kepada orang lain di mana dua orang 
saling berjanji untuk melaksanakan sesuatu.31 
Bab II Buku III Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUHPerdata) 
Indonesia menyamakan kontrak dengan perjanjian atau persetujuan. Hal tersebut 
secara jelas terlihat dalam judul Bab II Buku III KUHPerdata, yakni “Perikatan 
yang Lahir dari Kontrak atau Persetujuan.” Pasal 1313 KUHPerdata 
mendefinisikan perjanjian sebagai suatu perbuatan yang terjadi antara satu atau 
dua orang atau lebih mengikatkan dirinya terhadap orang lain.32  
31Subekti, Hukum Perjanjian (Jakarta: Intermasa, 1984), h. 36. 
32Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, Buana Press, 2014 
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Definisi tersebut dianggap tidak lengkap dan terlalu luas dengan 
berbagai alasan tersebut di bawah ini. Dikatakan tidak lengkap, karena 
definisi tersebut hanya mengacu kepada perjanjian sepihak saja. Hal ini 
terlihat dari rumusan kalimat “yang terjadi antara satu orang atau lebih 
mengikatkan dirinya kepada satu orang atau lebih.” Mengingat 
kelemahan tersebut, J. Satrio mengusulkan agar rumusan dirubah 
menjadi: atau di mana kedua belah pihak saling mengikatkan diri.33 
Dikatakan terlalu luas, karena rumusan: suatu perbuatan 
hukum dapat mencakup perbuatan hukum (zaakwaarneming) dan 
perbuatan melawan hukum (onrechtmatigedaad). Suatu perbuatan 
melawan hukum memang dapat timbul karena perbuatan manusia dan 
sebagai akibatnya timbul suatu perikatan, yakni adanya kewajiban untuk 
melakukan transaksi tertentu yang berwujud ganti rugi kepada pihak yang 
dirugikan perbuatan melawan hukum jelas tidak didasarkan atau timbul 
dari perjanjian. perjanjian kawin dalam hukum keluarga atau perkawinan 
pun berdasarkan rumusan perjanjian dalam Pasal 1313 KUHPerdata 
tersebut dapat digolongkan sebagai perjanjian.34  
Menurut Tami Rusli, yang dimaksud dengan perikatan adalah 
suatu hubungan antara dua pihak atau lebih, dimana terhadapnya hukum 
melekatkan ‘hak’ pada satu pihak, dan melekatkan ‘kewajiban’ pada pihak 
lainnya. Apabila satu pihak tidak mengindahkan atau melanggar hubungan 
tadi maka hukum memaksakan supaya hubungan tersebut dipenuhi atau 
dipulihkan kembali. Sementara apabila salah satu pihak tidak memenuhi 
33J. Satrio, Hukum Perikatan, Perikatan Yang Lahir Dari Perjanjian (Bandung: Citra 
Aditya Bakti, Buku I, 1995), h. 27. 
34Mariam Darus Badrulzaman, Aneka Hukum Bisnis (Bandung: Alumni, 1994), h. 18. 
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kewajibannya, maka hukum ‘memaksakan’ agar kewajiban tadi 
dipenuhi.35  
2. Syarat Sah Perjanjian 
Pada ketentuan umum mengenai perjanjian yang diatur dalam 
KUHPerdata, suatu perjanjian tidak diharuskan untuk dibuat secara tertulis, 
kecuali untuk perjanjian-perjanjian tertentu yang secara khusus disyaratkan 
adanya formalitas ataupun perbuatan (fisik) tertentu. Dalam ketentuan Pasal 1320 
KUHPerdata dikatakan bahwa perjanjian sah jika: 
• Dibuat berdasarkan kata sepakat dari para pihak; tanpa adanya paksaan, 
kekhilafan maupun penipuan; 
• Dibuat oleh mereka yang cakap untuk bertindak dalam hukum; 
• Memiliki objek perjanjian yang jelas; 
• Didasarkan pada satu klausula yang halal. 
Menurut Salim HS. di dalam Hukum Kontrak atau Hukum Perjanjian, 
dikenal adanya asas-asas penting yaitu: 
1. Asas kebebasan berkontrak, 
2. Asas konsensualisme 
3. Asas kepastian hukum (asas pacta sunt servanda) 
4. Asas itikad baik, dan asas kepercayaan.36 
B. Asas Kepercayaan dalam Jual Beli Online 
1. Pengertian Asas Kepercayaan 
Asas kepercayaan mengandung pengertian bahwa setiap orang yang akan 
mengadakan perjanjian akan memenuhi setiap prestasi yang diadakan diantara 
35Tami Rusli, Hukum Perjanjian yang Berkembang di Indonesia (Bandar Lampung: 
Anugrah Utama Raharja (Aura) Printing dan Publishing, 2012), h. 1. 
36Salim HS, Hukum Kontrak: Teori dan Teknik Penyusunan Kontrak, (Jakarta: Sinar 
Grafika,  2006), h. 9. 
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mereka dibelakang hari. Asas kepercayaan sangat penting dalam kegiatan jual 
beli. karena kepecayaan dapat menimbulkan keyakinan. Oleh karena itu para 
pihak terlebih dahulu harus menumbuhkan kepercayaan di antara mereka, bahwa 
satu sama lain akan memenuhi janji yang di sepakati atau melaksanakan 
prestasinya dikemudian hari. Dengan kepercayaan kedua belah pihak mengikatkan 
dirinya kepada kontrak yang mempunyai kekuatan mengikat sebagai undang-
undang sebagaimana di tentukan pasal 1338 ayat (1) KHUP Perdata.37 
Kepercayaan yang mendasar atau layak di munculkan oleh fakta, kejadian 
atau prilaku dari salah satu orang atau lebih, ini berarti kepecayaan itu sendiri 
tertuju pada keadaan yang ada yang instensitasnya perlu di perhatikan. 
Kesulitannya adalah menentukan situasi dan kondisi objektif dari perbuatan yang 
menjustifikasi (memberikan alasan pembenaran) bagi perbuatan tersebut. Jadi ada 
kesadaran bahwa kepecayaan bersifat subjektif, sehingga perlu ditetapkan 
kriterium fisikologis, yang digunakan tanpa secara ekspilist merujuk pada elemen 
“subjektif”. tersebut diatas. Dengan demikian, dapat terjadi suatu kontrak menjadi 
sah meskipun ada fakta “objektif” bahwa sebenarnya satu Pihak tidak tersedia 
untuk terikat atau dasar adanya kepercayaan pihak lainya yang dapat dibenarkan 
atau berdasar (gerechteveeardige vertrouwen).38 
2. Penerapan Asas Kepercayaan  
Inti dari jual beli adalah kata sepakat, karena dalam Pasal 1313 
KUHPerdata disebutkan bahwa "suatu perjanjian adalah suatu perbuatan di mana 
satu orang atau lebih mengikatkan diri terhadap satu orang atau lebih."  
37Hermansyah, Perwujudan Asas Kepercayaan Dalam Pengaturan Kegiatan Usaha Bank 
(Skripsi Sarjana, Fakultas Ilmu Hukum Universitas Tanjungpura, Pontianak, 2015), h. 3. 
38Idem, Perwujudan Asas Kepercayaan Dalam Pengaturan Kegiatan Usaha Bank 
(Skripsi Sarjana, Fakultas Ilmu Hukum Universitas Tanjungpura, Pontianak, 2015), h. 3.  
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Apabila pembeli melakukan persetujuan/kata sepakat dengan penjual maka 
terjadilah jual beli tersebut begitupun dengan jual beli online (e-commerce). 
Suatu perjanjian lahir pada saat terjadinya kesepakatan tetapi yang menjadi 
masalah jika para pihak tersebut berada di tempat atau wilayah hukum yang 
berbeda karena para pihak tidak dapat berhadapan secara langsung untuk 
menyampaikan kesepakatannya. Oleh karena itu dikenal beberapa teori, antara 
lain:39 
1. Teori Pengiriman  
Menurut teori ini, suatu kata sepakat terbentuk pada saat dtkirimnya 
surat jawaban oleh pihak yang kepadanya telah ditawarkan suatu kontrak, 
karena sejak saat pengiriman tersebut Si Pengirim jawaban telah kehilangan 
kekuasaannya atas surat yang dikirimnya itu. 
Berdasarkan teori ini, jika dihubungkan dengan perjanjian jual beli 
melalui internet (E-commerce), terjadinya kesepakatan antara penjual dan 
pembeli adalah pada saat pembeli mengirimkan jawaban pada penjual baik 
melalui e-mail, sms, ataupun media lainnya.  
2. Teori Penawaran dan Penerimaan  
Yang merupakan teori dasar dari adanya kesepakatan kehendak adalah 
teori "penawaran dan penerimaan". Pada prinsipnya suatu kesepakatan 
kehendak baru terjadi seteiah adanya penerimaan tawaran oleh pihak lain 
dalam perjanjian tersebut. Teori ini diakui secara umum disetiap sistem hukum, 
namun teori ini banyak dilakukan di negara-negara yang menganut sistem 
Common Law.  
Teori ini jika dihubungkan dengan e-commerce maka, terjadinya 
kesepakatan menurut teori ini adalah pada saat penjual mengajukan penawaran 
39Chairi Zukfi, Aspek Hukum Perjanjian Jual Beli Melalui Internet, Fakultas Hukum 
Universitas Sumatera Utara (Medan : 2005),  h. 28. 
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dengan menyediakan daftar atau katalog barang dalam memilih produk yang 
ditawarkan dengan mengklik tombol yang bertulis "Beli".  
Tidak hanya itu, undang-undang juga mengatur bahwa kesepakatan 
tersebut harus dilaksanakan dengan iktikad baik. 
Iktikad baik merupakan salah satu sumber kepercayaan antara para pihak 
yang melakukan transaksi. Konsep "iktikad baik" bersifat subjektif dan ambigu, 
sehingga dalam praktiknya kepercayaan memerlukan pijakan yang lebih konkrit 
dari iktikad baik. Dalam satu transaksi, salah satu kesulitan yang muncul ialah 
untuk memastikan bahwa salah satu pihak telah, sedang dan terus akan bertindak 
dengan jujur. Morgan dan Hunt (1994) menjelaskan beberapa manfaat dari adanya 
kepercayaan:  
1. Kepercayaan dapat mendorong pemasar untuk berusaha menjaga hubungan 
yang terjalin dengan bekerjasama dengan rekan perdagangan.  
2. Kepercayaan menolak pilihan jangka pendek dan lebih memilih keuntungan 
jangka panjang yang diharapkan dengan mempertahankan rekan yang ada. 
3. Kepercayaan dapat mendorong pemasar untuk mendatangkan resiko besar 
dengan bijaksana karena percaya bahwa rekannya tidak akan mengambil 
kesempatan yang dapat merugikan pasar.40 
Oleh karena itu, menurut saya banyak yang melihat bahwa kepercayaan 
ialah subkelas dari resiko. Kepercayaan dapat digantikan dengan sistem 
pertahanan Bahkan para ahli hukum mengingatkan bahwa kepercayaan tidak 
selalu menjadi solusi dalam menjalin hubungan baik. Ketidakpercayaan terhadap 
lawan transaksi diperlukan agar satu pihak lebih berhati-hati dalam bertransaksi. 
  Pengikatan para pihak yang didasari kepercayaan dalam perjanjian 
mendukung para pihak dalam melakukan prestasi, karena perjanjian tersebut 
40Pengertian Kepercayaan Menurut Para Ahli,  http/etalasepustaka.blogspot 
.coni'2016/05/pengertian-keperccyaan-menurui-para'ahli.html?m (2 Januari 2017) 
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mempunyai kekuatan yang mengikat dan dapat dijadikan sebagai undangundang. 
Memberikan kepercayaan kepada customer, pihak merchant menegaskan bahwa ia 
memberikan garansi atau jaminan layanan sehingga dengan demikian diharapkan 
dapat memberikan perjanjian kepercayaan kepada customer terhadap apa yang 
telah disepakati. 
 Dalam Pasal 17 ayat 2 UU ITE, telah ditegaskan secara jelas bahwa para 
pihak yang melakukan transaksi elektronik wajib beriktikad baik dalam 
melakukan interaksi dan/atau pertukaran informasi elektronik dan/atau dokumen 
elektronik selama transaksi berlangsung Oleh karena itu, untuk membuat konsep 
yang ambigu dan subjektif tersebut lebih konkrit dan objektif, para pihak dapat 
menggunakan peraturan pemndang-undangan sebagai acuan.  
Mengacu pada Pasal 19 dan 20 Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 
tentang Informasi dan Transaksi Elektronik, bahwa: "para pihak yang melakukan 
Transaksi elektronik harus menggunakan sistem elektronik yang disepakati". 
Maksudnya, pihak yang bertransaksi "dianggap" bertindak dengan iktikad baik 
apabila ia mau mematuhi peraturan yang dimaksud termasuk di dalamnya adalah 
kesepakatan para pihak yang membuat.  
Demikian juga dengan kepercayaan dalam suatu transaksi. Salah satu 
faktor kunci melakukan kegiatan jual beli secara online sebagai keyakinan akan 
kemudahan penggunaan, yaitu tingkatan dimana user percaya bahwa 
teknologi/sistem tersebut dapat digunakan dengan mudah dan bebas dari masalah 
dan selanjutnya kualitas informasi.41 
Kualitas informasi didefinisikan sebagai persepsi pelanggan terhadap 
kualitas informasi tentang produk atau layanan yang disediakan oleh sebuah 
41Harso Wijaya, Tinjauan Hukum Mengenai Wanprestasi dalam Jual Beli secara 
Elektronik dihubungkan dengan Buku III Kitab Undang-Undang Hukum Perdata tentang 
Perikatan, ( Skripsi Sarjana, Fakultas Hukum Universitas Komputer Indonesia, 2005 ), h. 35. 
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website. Semakin berkualitas informasi yang diberikan kepada pembeli online, 
maka akan semakin tinggi minat pembeli online untuk membeli produk tersebut. 
Salah satu dasarnya terdapat dalam Pasal 9 UU ITE bahwa:  
"Pelaku usaha yang menawarkan produk melalui sistem elektronik harus 
menyediakan informasi yang lengkap dan benar berkaitan dengan syarat kontrak, 
produsen, dan produk yang ditawarkan" 
Dari kesimpulan yang ada, seseorang dapat mengambil kesimpulan 
mengenai tingkat kepercayaannya terhadap pihak yang dimaksud. Jika ia memiliki 
tingkat kepercayaan yang tinggi terhadap rekannya, ia dapat memutuskan untuk 
melakukan transaksi Namun, jika tingkat kepercayaannya rendah, ia dapat 
memutuskan untuk membatalkan transaksi atau tetap melakukan transaksi dengan 
meningkatkan periindungan terhadap kepentingannya tanpa adanya kepercayaan 
itu, maka perjanjian itu tidak mungkin diadakan oleh para pihak.  
Tanpa adanya kepercayaan, maka para pihak akan merasa tidak nyaman 
dalam melakukan perjanjian jual beli dan timbulnya keraguan-keraguan tersebut 
akan sangat mengganggu prestasi para pihak, Adanya kepercayaan antara para 
pihak, maka dengan sendirinya para pihak saling mengikatkan dirinya dalam suatu 
perbuatan hukum. 
Berikut ini proses penjualan online dari pihak penjual tentang bagaimana 
sikap sebagai penjual Online Shopping agar para konsumen dapat percaya 
terhadap penjual tersebut 
a. Berikan respon yang cepat dan tepat dalam menjelaskan bisnis Online, 
tentunya saya di tuntut untuk bergerak aktif dan cukup dinamis ktika melayani 
para konsumen. Melalui media online yang selalu aktif 24 jam non-stop. Saya 
beusaha memberikan pelayanan secara cepat dan tepat bagi para konsumen. 
Misalnya saja saya melayani transaksi pembelian online selama 24 jam non-
stop, menjawab setiap pertanyaan konsumen dengan jelas, hingga menghadapi 
komplain pelanggan dengan tanggapan yang cukup positif. 
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b. Pada saat menaawarkan suatu barang proses pembelian dengan cara yang 
cukup mudah memahami karakter setiap barang yang di tawarkan oleh si 
penjual online shop. Ketidaknyamanan konsumen terhadap bisnis online bisa 
muncul ketika mereka menghadapi proses pembelian yang terlalu berbelit-
belit. Menghadapi sistem yang terlalu rumit, tentunya konsumen merasa 
kurang senang dengan pelayanan situs tersebut dan lebih memilih berpindah 
ke website lain. Contohnya saja seperti layanan pembelian online yang 
mewajibkan calon konsumennya untuk menyebutkan nomor identitas diri, atau 
nomor kartu kredit sebelum mereka membeli produk di online shop saya 
tersbut. 
c. Gunakan cara pembayaran terhadap konsumen yang sederhana agar konsumen 
percaya dengan bisnis online yang anda jalankan. Sebaiknya menggunakan 
sistem pembayaran yang mulai familiar di kalangan masyarakat. Misalnya saja 
seperti COD (Cash On Delivery) dengan artian di bayarkan ketika brang 
diterima konsumen secara langsung dengan menentukan tempat transaksi yang 
aman baik penjual maupun pembeli, jika memilih jasa pengriman barang 
perhatikn layanan yang sudah profesional dengan pembayaran melalui transfer 
via bank dengan kartu anjungan tunai mandiri (ATM). Kemudian mintalah 
kepada para konsumen untuk mencantumkan bukti bagi para pembeli yang 
melakukan pembayaran melalui bank ataupun ATM 
d. Tepat waktu dalam melakukan pengiriman barang, salah satu permasalahan 
yang sering di keluhkan oleh para pelanggan yaitu mengenai proses 
pengiriman barang yang memakan waktu cukup lama dan paling lambat 2 x 
24 jam. Kondisi seperti ini tentunya bisa mengecewakan para pelanggan, 
sehingga para penjual online diharapkan memilih jasa pengiriman yang paling 
terpercaya untuk mengirimkan produk pesanan pelanggan. 
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e. Berikan sesuai permintaan konsumen. Dalam melayani permintaan konsumen, 
pastikan bahwa saya telah memberikan apa yang mereka inginkan. Menjaga 
kualitas barang yang saya kirimkan dan sesuaikan dengan pesanan yang di 
sampaikan para konsumen. Hal ini penting agar kepercayaan konsumen mulai 
terbangun, sehingga untuk selanjutnya mereka tidak segan – segan untuk 
memesan produk saya lagi. 
Adapun alur dalam transaksi jual beli online :  
 Sebelumnya penjual memasasng gambar barang dagangannya di blog atau 
sosial media di internet dengan menyertakan harga dan informasi mengenai 
alamat serta nomor kontak penjual yang bisa dihubungi. Pembeli yang tertarik 
hendak membeli barang dagangan tersebut akan menghubungi si penjual via sms 
atau lainnya melalui nomor kontk yang di sediakan. Nah, disinilah terjadi 
komunikasi jual beli scara online. Jika sudah terjadi kesepakatan maka pembeli 
akan membayarkn uang sesuai harga dagangan yang dijual. Dengan metode 
pembayaran adalah transfer antar rekening bank. Setelah pembeli mentransfer 
pembayaran, lalu penjual akan mengirimkan barangnya kepada pembeli. Metode 
pengiriman menggunakan pihak ketiga, yaitu jasa pengiriman. 
3. Faktor-Faktor Timbulnya Kepercayaan pada Kedua Belah Pihak 
Timbulnya kepercayaan oleh kedua belah pihak dalam jual beli online 
diantaranya adalah seseorang yang mengadakan perjanjian dengan pihak lain yang 
menumbuhkan kepercayaan diantara kedua belah pihak satu sama lain akan 
memegang janjinya dalam, jual beli online, dengan kata lain akan memenuhi 
prestasinya di belakang hari. Tanpa adanya kepercayaan itu, maka perjanjian itu 
tidak mungkin diadakan oleh para pihak. Tanpa adanya kepercayaan, maka para 
pihak akan merasakan tidak nyaman dalam melakukan perjanjian jual beli, timbul 
keragu-raguan tersebut akan mengganggu prestasi para pihak.  
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Adanya kepercayaan antara para pihak, maka dengan sendirinya para 
pihak saling mengikatkan dirinya dalam perbuatan hukum. Pengikatan para pihak 
yang di dasari kepercayaan dalam perjanjian mendukung para pihak dalam 
melakukan prestasi, karena perjanjian tersebut mempunyai kekuatan yang 
mengikat dan dapat dijadikan sebagai undang-undang. Sehingga untuk 
memberikan kepercayaan kepada customer, pihak merchant menegaskan bahwa ia 
memberikan garansi atau jaminan, sehingga dengan demikian diharapkan dapat 
memberikan perjanjian kepercayaan kepada customer terhadap apa yang telah 
disepakati. Hal utama yang di pertimbangkan oleh pembeli ketika melakukan 
kegiatan belanja secara online adalah apakah mereka percaya terhadap website 
yang menyediakan fasilitas layanan online shop dan percaya pada penjual online 
yang ada di dalam di situs web tersebut.  
Kepercayaan adalah salah satu faktor penting dalam membangun 
komitmen antara perusahaan dan pelanggan. Kepercayaan sangat penting untuk 
membangun dan membina hubungan jangka panjang. Kepercayaan diyakini 
memiliki peran yang penting dalam mempengaruhi komitmen. Semakin populer 
website online shoping tersebut maka tingkat kepercayaan pembeli kepada website 
online shoping tersebut semakin tinggi. Pembelipun akan semakin yakin dan 
percaya terhadap reabilitas website, website tersebut nyata keberadaannya dan 
benar-benar ada. Kepercayaan dalam hubungan kerja sama mempunyai pengertian 
sebagai keyalinan perusahaan, bahwa pihak partner  akan melakukan tindakan 
yang membawa perusahaan pada suatu keuntungan tertentu, dan sebaliknya bukan 
malah melakukan perbuatan yang merugikan perusahaan. Salah satu dasarnya 
terdapat dalam pasal 9 UU RI ITE bahwa:  
“Pelaku usaha yang menawarkan produk melalui sistem elektronik harus 
menyediakan informasi yang lengkap dan benar berkaitan dengan syarat kontrak, 
produsen, dan produk yang di tawarkan”. 
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Dengan adanya ketentuan tersebut, maka dapat membangun kepercayaan bagi 
konsumen karena pelaku usaha diharuskan menyediakan informasi yang lengkap 
dan benar terhadap produk yang ditawarkan. 
 Berdasarkan hasil penelitian, pelaku usaha mengiklakan dengan rincian 
atau informasi sebagai berikut : 
Di akun tersebut penjual menerangkan spesifikasi model baju hijab yang akan di 
beli tersebut. Spesifikasi baju hijab tersebut berisi tentang : 
a) Kode barang  : BCP. 
b) Warna barang  : Hitam Putih 
c) Bahan barang  : Katun 
d) Moif barang  : Polos 
e) Ukuran barang : M; 
f) Harga   : Rp. 135.000,00. 
Hal utama yang di pertimbangkan seorang pembeli ketika melakukan 
kegiatan belanja secara online adalah apakah mereka percaya terhadap website 
yang menyediakan fasilitas layanan online shop dan percaya pada penjual online 
yang ada di dalam situs web tersebut beberapa hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kepercayaan adalah faktor penting dalam membangun komitmen antara 
perusahaan dan pelanggan. Kepercayaan sangat penting untuk membangun dan 
membina hubungan jangka panjang. Kepercayaan diyalini memiliki peran yang 
pentingdalam mempengaruhi komitmen. Semakin populer website online shop 
tersebut maka tingkat kepercayaan pembeli pada website online shoping tersebut 
semakin tinggi. Pembelipun akan semakin yakin dan percaya terhadap reabilitas 
website, bahwa website tersebut nyata keberadaannya dan benar-benar ada. 
Kepercayaan dalam hubungan kerja sama mempunyai pengertian sebagai 
keyakinan perusahaan. Bahwa pihak partner akan melakukan tindakan yang 
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membawa perusahaan pada suatu keuntungan tertentu, dan sebaliknya bukan 
malah melakukan yang merugikan perusahaan. 
Berdasarkan hasil penelitian. Dapat di ketahui bahwa asas kepercayaan 
sebagaimana yang di atur dalam Kitab Undang-Undang Hukum Perdata di 
tunjukkan dengan konsep ini kepercayaan memiliki arti bahwa pembeli percaya 
terhadap kemampuan penjual online. Apakah penjual online dapat menjamin 
keamanan ketika pembeli melakukan transaksi  online. Keamanan sendiri 
memiliki arti bahwa transaksi penjual online mampu di percaya.  
Semakin populer website online shopping tersebut maka tingkat 
kepercayaan pembeli kepada website online shopping tersebut semakin tinggi. 
Pembeli pun akan semakin yakin dan percaya terhadap keandalan website. 
Selajutnya adalah kepercayaan pembeli terhadap penjual online yang 
terkait bagaimana si penjual tersebut dengan keahliannya dapat meyakinkan 
pembeli menjamin keamanan ketika sedang melakukan transaksi pembayaran 
meyakinkan akan segra di proses. Keahlian ini terkait dengan keberadaan penjual 
online. Teknologi yang semakin berkembang. Begitu pula modus penipuan yang 
berbasis teknologi pada online shopping juga ikut berkembang. Tidak sedikit pula 
penjual online fiktif yangmenjual dan memasarkan produk yang fiktif pada situs-
situs online shopping.  
Kepercayaan adalah mental atau verbal pernyataan yang mencerminkan 
pengetahuan khusus seseorang dan penilaian tentang beberapa ide atau hal. Setiap 
konsumen memiliki tingkat kepercayaan yang berbeda ada yang memiliki tingkat 
kepercayaan lebih tinggi dan ada pula yang memiliki tingkat kepercayaan yang 
lebih rendah. Kepercayaan keamanan konsumen terhadap suatu produk. Atribut 
dan manfaat produk menggambarkan konsumen. Bertransaksi secata online 
memiiki kepastian dan informasi yang tidak simetris. Oleh sebab itu harus ada 
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rasa saling percaya antara penjual dan pembeli terdapat banyak masalah yang 
menunjukakan bahwa kepercayaan konsumen akan e-commerce merupakan salah 
satu faktor kunci. Munculnya kepercayaan awal, dan selanjutnya engansumsikan 
bahwa apaila seseorang konsumen menjalin suatu hubungan dan jaringan kerja 
yang baik pada toko offline, dapat meningkatkn  percaya diri pada toko online. 
Mempelajari hal tersebut bagaimana pengalaman pada situs web dapat 
mempengaruhi kepercayaan konsumen pada perusahaan itu sendiri melalui 
kepercayaan pada situs web. Ketika melakukan kegiatan belanja secara online 
konsumen banyak di berikan kebebasan dan kontrol karena mereka bebas 
mengakses dan memungkinkan pembeli untuk membandingkan produk dan harga. 
Sehingga membuktikan bahwa ada keuntungan positif antara kontrol, manfaat, 
dan kemudahan yang dirasakan dalam menggunakan situs web. 
Perusahaan yang situs web-nya mudah digunakan, bermanfaat dan aman 
ketika digunakan konsumen cenderung akan melakukan pembelian pada situs web 
tersebut. Maka konsumen cenderung untuk melakukan keputusan pembelian yang 
lebih tinggi pada situs online shopping tersebut. Berdasarkan kepercayaan dan 
pengalaman mereka sebelumnya pada toko online, mereka akan lebih suka 
merekomendasikan toko online kepada orang lain, dibandingkan dengan mereka 
yang kurang percaya diri dalam berbelanja di toko online. Keputusan pembelian 
merupakan kegiatan individu yang secara langsung terlihat dalam pengambilan 
keputusan untuk melakukan pembeleian terhadap produk yang ditawarkan oleh 
penjual. Memutuskan untuk membeli ada beberapa faktor yang menjadi 
pertimbangan di antaranya adalah kepercayaan, bertransaksi secara online  
memiliki kepastian dan informasi yang tidak simetris. Ada tiga aktivitas yang 
berlangsung dalam proses keputusan pembelian oleh konsumen yaitu :  
a) Rutinitas konsumen melakukan pembelian; 
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b) Kualitas yang di peroleh dari suatu keputusan pembelian; 
c) Komitmen atau loyalitas konsumen yang sudah biasa beli dengan produk 
pesaing dalam jual beli online. 
Dari pernyataan diatas dapat di artikan bahwa pihak-pihak yang ,elakukan 
kerja sama mengingatkan mitra kerja yang dapat di percaya bahwa 
kepercayaan pada penjual mampu membentuk suatu hubungan kerja sama 
yang baik antara pembeli dan penjual seta merupakan kunci untuk 
mempertahankan hubungan kerja sama dalam jual beli tersebut. 
Selanjutnya adalah kepervayaan pembeli terhadap penjual online yang 
terkait bagaimana si penjual tersebut dengan keahliannya dapat 
meyakinkan pembeli menjamin keamanan ketika sedang melakukan 
transaksi pembayaran meyakinkan transaksi akan segera di proses. 
Kendala ini terkait dengan keberadaan penjual online.  
 Adapun cara untuk memilih toko dalam transaksi online agar 
terhindar dari tindakan wanprestasi atau penipuan yaitu dengan cara 
Menilai Kredibilitas dan keamanan Toko /Seller online di antaranya : 
a) Kredibilitas Website E-Commerce 
Cari informasi toko  untuk memastikan keabsahan dari toko online 
kita bisa mencari informasi tentang toko online tersebut 
menggunakan mesin pencari (misal google), karena jika ada orang 
yang tertipu maka biasanya akan menuliskan nya di forum /social 
media.Cobalah mengetikan dengan kata kunci “domain /nama toko 
online penipu ” misalnya “tokopedia penipu” lalu lihat hasilnya 
dan tarik kesimpulan setelah kamu membaca informasi 
dari  minimal 5 sumber yang berbeda . 
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Polisi online Kita bisa mengecek kredibilitas dari website /toko 
online dengan melihat informasi toko online tersebut pada website 
polisionline.com, website polisi online bisa menjadi pegangan 
untuk melakukan penilaian kredibilitas dari toko online yang tidak 
terkenal. 
b) Response Time Seller, Reputasi dan Feedback   
Walau kita telah memilih website e-commerce yang terpercaya 
namun perlu diperhatikan bahwa terkadang website tersebut 
mempunyai rekanan/partner, dimana barang yang dijual pada toko 
online tersebut tidak berasal hanya dari organisasi pemilik toko 
online saja tetapi juga ada beberapa barang yang disediakan oleh 
mitra partner nya. Mitra parner inilah yang perlu kita teliti reputasi 
, responstime, last online feedback untuk memastikan barang yang 
telah kita order dan bayar cepat dikirim (jangan sampai order ke 
seller yang lama tidak aktif). Pada website e-commerce jenis C2C 
seperti tokopedia,kaskus,bukalapak dan shopee kita wajib untuk 
membaca feedback, reputasi, kecepatan response jika perlu kita 
bisa melakukan chatting menggunakan platform tersebut untuk 
memastikan barang yang akan kita order ready. karena pada model 
e-commerce jenis ini platform hanya berfungsi sebagai wadah dan 
smua barang yang dijual berasal dari pengguna platform tersebut 
(barang bukan berasal dari pemilik platform tersebut). 
c) Feedback Pembeli (Seller Facebook) 
Jika kamu ingin bertransaksi dengan seller yang menggunakan 
media social seperti facebook, WA atau yang lain kamu harus 
memastikan dahulu atas integritas dari seller tersebut,karena uang 
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akan langsung kamu kirim ke penjual tanpa perantara .Ada 
beberapa cara yang bisa dilakukan untuk mengecek seller tersebut 
antara lain : 
1. Informasi pendukung  
Jika seller hanya bermodal fanspage /beranda tanpa website 
dan grup facebook yang bisa kita gunakan untuk melacak 
kredibilitas seller maka jangan beli pada seller tersebut. 
2. Profile Facebook 
Cek profile dari Facebook dan umur FB , baca-baca status 
yang diunggah nya dan perhatikan pola status yang dibuat 
(jika pola update status tiba-tiba berubah bisa dipastikan 
akun tersebut sudah berpindah tangan) karena ada kasus 
dimana hacker merampas akun FB orang dan dijadikan 
untuk menipu dengan berjualan barang yang 
murah.Pastikan juga akun tersebut bukan akun 
cloningan/abal-abal biasanya pada profile kosong 
melompong gak ada isinya. 
3. Stalking Group  
Jika Seller mempunyai group kita wajib mengecek 
kedekatan seller dengan anggota group dan kapan terakhir 
postingan atau balasan dibuat,karena group admin bisa 
memfilter komen negatif jadi kita harus benar2 harus 
pandai menilai seseorang dari jejak yang ditinggalkan nya. 
4. Jangan Percaya Begitu Saja  
Ada website toko online penipuan  yang menyertakan 
testimonial dalam website nya untuk menambah 
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kepercayaan calon korban nya, aneh nya testimonial hanya 
menyertakan foto dan tulisan yang keaslian nya tidak bisa 
divalidasi karena yang membuat adalah pemilik website 
tersebut, beda lagi jika yang membuat adalah pemilik akun 
media social yang bisa kita lihat profile nya dan bisa kita 
nilai apakah akun tersebut asli atau hanya akun abal-abal. 
d) Jangan Tergiur Harga Murah 
Jangan sekali-kali tergiur harga murah , Jika ada seller yang 
nyepam ke beranda orang atau comment, ngetag sembarang 
barang-barang murah maka bisa dipastikan 100% penipuan. 
Karena seorang penjual tidak mungkin akan menjual barang 
dengan  harga murah hingga 75%-50% diwabah harga normal.42 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
42Arie ordinary, “Tips aman memilih dan menentukan toko atau seller saat belanja 
online”. https://www.tembolok.id/tips-aman-memilih-dan-menentukan-toko-atau-seller-saat-
belanja-online/ (29 maret 2017) 
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BAB IV 
ANALISIS KEABSAHAN JUAL BELI ONLINE MENURUT UU RI 
NOMOR 11 TAHUN 2008 DAN HUKUM ISLAM 
A. Keabsahan Jual Beli Online menurut UU RI Nomor 11 Tahun 2008 
Mengacu pada pasal 19 dan 20 UU RI Nomor 11 Tahun 2008 tentang 
Informasi dan Transaksi Elektronik bahwa : “Para pihak yang melakukan 
transaksi elektronik harus menggunakan sistem elektronik yang disepakati”. Hal 
tersebut di jelaskan dalam penjelasan Pasal 19 UU ITE bahwa yang di maksud 
dengan “disepakati” dalam pasal ini juga mencakup disepakatinya prosedur yang 
terdapat dalam sistem elektronik yang bersangkutan. 
Sedangkan dalam pasal 20 UU ITE di jelaskan : 
1) “kecuali di tentukan lain oleh para pihak, transaksi elektronik terjadi pada saat 
penawaran transaksi yang dikirim pengirim telah diterima dan disetujui 
penerima” 
2) “persetujuan atas penawaran transaksi elektronik sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) harus dilakukan dengan pernyataan penerima secara elektronik” 
Hal tersebut juga di jelaskan dalam penjelasan pasal 20 UU ITE bahwa 
transaksi elektronik terjadi pada saat kesepakatan antara para pihak yang dapat 
berupa antara lain dengan pengecekan data, identitas, nomor identifikasi pribadi ( 
personal identification number/PIN). Dalam e-Commerce, apabila suatu website 
menerima feed back yang buruk/negatif dari pelanggannya maka dapat dipastikan 
bahwa website tersebut akan sepi oleh pembeli. Dalam UU ITE menggunakan 
istilah “lembaga sertifikasi keandalan” dimana dalam Pasal 1 Angka 11 diartikan 
sebagai Lembaga Independent yang dibentuk oleh profesional yang diakui. 
Disahkan dan diawasi oleh pemerintah dengan kewenangan mengaudit dan 
mengeluarkan sertifikat keandalan dalam e-Commerce. Yang dimaksud dengan 
pengguna dan pelanggan adalah para pihak yang terlibat dalam transaksi e-
Commerce. Peranan lembaga sertifikasi keandalan adalah untuk menjamin  
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otentisitas para pihak yang terlibat dalam e-commerce seperti “pishing”.43 
Phising sering di artikan sebagai suatu cara untuk memancing seseorang ke 
halaman tertentu. Phising tidak jarang digunakan oleh para pelaku kriminal untuk 
memancing seseorang agar melindungi alamat web melalui e-mail, salah satu 
tujuannya adalah untuk menjebol informasi yang sangat pribadi dari sang 
penerima e-mail, seperti password, nomor kartu kredit, dan lain-lain dengan cara 
mengirimkan nformasi yang seakan-akan dari penerima e-mail mendapat pesan 
dari sebuah situs, lalu mengundangnya untuk mendatangi sebuah situs palsu. Situs 
palsu dibuat sedemekian rupa yang penampilannya mirip dengan situs aslinya, 
lalu ketika korban mengisikan pasword korban. Maka otentisitas dari situs 
tersebut akan terjamin, sehingga konsumen dapat bertransaksi dengan lebih aman 
selain mengatur tentang transaksi online UU ITE secara implisit mengatur 
kejahatan mengenai phising yakni tercantum dalam Pasal 35, dimana disebutkan 
bahwa : 
“setiap orang yang dengan sengaja dan tanpa hak atau melawan hukum 
melakukan manipulasi, penciptaan, perubahan, penghilangan. Pengrusakan 
informasi elektronik dan/atau dokumen elektronik dengan tujuan agar 
informasi elektronik tersebut dianggap seolah-olah otentik” 
Pelanggaran terhadap pasal 35 ini dikenakan pidana penjara paling lama 
12 tahun  dan/atau denda paling banyak 12 milyar rupiah. Sedangkan pda Pasal 10 
ayat (1) dimana disebutkan bahwa :  
“setiap pelaku usaha yang menyelenggarakan transaksi elektronik dapat 
disertifikasi oleh lembaga sertifikasi keandalan” 
Jadi sebelum melakukan transaksi elektronik para pihk harus bersepakat untuk 
menggunakan sistem elektronik untuk melakukan transaksi. Setelah para pihak 
bersepakat, pihak pembeli harus cukup mempelajari ketentuan-ketentuan yang di 
isyaratkan pihak penjual,.apa bila telah disetujui dan di penuhi oleh pihak 
pembeli, maka langkah terakhir adalah dengan dilakukan oleh pihak pembeli yang 
43http://www.totalor.id/info.php?kk=phising 
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menandakan suatu syarat persetujuan untuk perjanjian yang ditawarkan oleh pihak 
penjual. Pada transaksi e-commerce ini pembayaran dapat dilakukan dengan 
menggunakan kartu anjungan tunai mandiri (ATM), kartu kredit, kartu debit, cek 
pribadi, atau transfer antar rekening. 
 Langkah selanjutnya adalah pihak pembeli berhadapan dengan sebuah 
halaman situs yang menanyakan berbagai informasi sehubungan dengan  proses 
pembayaran yang ingin dilakukan. Informasi yang bisa ditanyakan sehubungan 
dengan aktifitas ini adalah sebagai berikut 
1) Cara pembayaran yang ingin dilakukan sebagai berikut, seperti : transfer, 
kartu kredit, kartu debit, cek personal, dan lain sebgainya. Jika 
menggunakan kartu kredit misalnya, informasi lain kerap ditanyakan, 
seperti nama yang tercantum dalam kartu. Nomor kartu, tanggal kadaluarsa, 
dan lain sebagainya. Contoh lain adalah jika menggunakan cek personal. 
Biasanya selain nomor cek. Ditanyakan pula nama dan alamat bank yang 
mengeluarkan cek tersebut; 
2) Data atau informasi pribadi dai yang melakukan transaksi, seperti : nama, 
alamat, nomor telepon, alamat penagihan, dan lain sebagainya. Jika 
konsumen ingin melakukan pembayaran dengan metode lain, seperti digital 
cash atau elektronik chek misalnya, konsumen diminta untuk mengisi user 
name dan pasword terkait sebagai bukti otentik.44  
Hasil dari proses pengecekan di atas secara otomatis akan 
“diinformasikan” kepada penjual melalui situs perusahaan. Jika berhasil, maka 
pembeli dapat mlakukan proses berikutya (menunggu abrang dikirimkan secara 
fisik ke lokasi konsumen atau konsumen dapat melakukan download terhadap 
produk-produk digital). Jika proses pengecekan tadi gagal, maka pesan kegagalan 
44http://www.blogster.com/artikelekoindraji.s/mekanisme-transaksi-pembayaran 
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tersebut akan di beritahukan melalui situs yang sama atau langsung ke e-mail 
pembeli. Berbagai cara bisa di lakukan oleh penjual maupun bank untuk 
membuktikan kepada konsumen bahwa proses pembayaran telah dilakukan 
dengan baik. Seperti :  
1) Pemberitahuan melalui e-mail mengenai status transaksi jual beli produk 
atau jasa yang telah dialkukan. 
2) Pengiriman dokumen elektronik melalui e-mail atau situs terkait yang berisi 
“berita acara” jual beli dan kwitansi pembelian yang merinci jenis produk 
atau jasa yang di beli berikut detail mengenai metode pembayaran yang 
telah dilakukan 
Pengiriman kwitansi pembayaran melalui kurir ke alamat atau lokasi 
konsumen. Secara  umum, suatu transaksi perdagangan seyogyanya dapat 
menjamin :  
1) Kerahasiaan (confidentiality) : data transaksi harus dapat disampaikan 
secara rahasia, sehingga tidak dapat dibaca oleh pihak-pihak yang tidak 
diinginkan; 
2) Keutuhan (integrity) : data setiap transaksi tidak boleh berubah saat 
disampaikan melalui suatu saluran komunikasi ; 
3) Keabsahan atau keotetntikan (authenticity), meliputi45: 
a) Keabsahan pihak-pihak yang melakukan transaksi : bahwa sang 
konsumen adalan seorang pelanggan yang sah pada suatu 
perusahaan penyelenggara sistem (misalnya kartu kredit visa dan 
master card ). Atau kartu kredit kualiva dan stand card dan 
keabsahan keberadaan pedagang itu sendiri. 
45Riyako ustadiyanto, Framwork E-commerce. (Yogyakarta : 2002). h. 86. 
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b) Keabsahan data transaksi : data transaksi itu oleh penerima diyaini 
di buat oleh pihak yang mengaku membuatnya dan biasanya sang 
pembuat data tersebut membutuhkan tanda tangannya. Hal ini 
termasuk pula jaminan, bahwa tanda tangan dalam dokumen tersebut 
tidak bisa dipaksakan atau diubah. Sehingga dapat dijadikan 
bukti/tak dapat disangkal (non-reputation) catatan mengenai 
transaksi yang telah dilakukan dapat dijadikan barang bukti di suatu 
saat jika ada perselisihan. 
Adapun obyek yang teliti dalam jual beli online melalui media 
elektronik tidak seperti di pasar kita dapat melihat dan merasakan prodak 
yang akan dibeli dengan cara melihat secara langsung bisa mencobanya 
ataupun memegang prodak yang akan dbeli. Ini tidak berlaku pada objek 
jual beli online karena prodak yang dipasang hanya berupa spesifikasi 
prodak yang tertulis sehingga pembeli wajib berhati-hati dalam memelih 
barang. Adapun media belanja online meliputi :  
1) Blog, merupakan salah satu media yang menampilkan belanja daring 
antar lain adalah blog. Blog merupakan layanan web gratis dimana 
pelaku usaha online menggunakan blog sebagai toko online yang ia 
punya untuk menjual sekaligus mempromosikan barang dan jasa yang 
ia tawarkan kepada calon konsumen. Karena sifatnya yang mudah di 
temui oleh penggunanya. Maka belanja onlone melalui media blog 
cukup risakn karena pembeli cukup sulit mengetahui reputasi dari 
penjual. Biasanya penjual menggunggah bukti transfer yag ia miliki 
sebgaia bentuk jaminan kepada pelanggan bahwa ia merupakan 
penjual terpercaya. 
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2) Situs web, ada banyak situs web yang menyediakan layanan belanja 
daring baik web lokal maupun web internasional. Biasanya terdapat 
keranjang belanja, dimana calon peembeli dapat memilih produk yang 
akan di beli. Selain dengan keranjang. Pembeli juga dapat langsung 
menghubungi penjual agar transaksi langsung dapat dilakukan melalui 
telepun atau e-mail seperti yang dilakukan oleh jasa pembuatan toko 
online dan juga pembuatan toko online. Ada banyak hal yang dapat 
dilakukan dilayanan belanja online melalui wewb, diantaranya yang 
terkenal adalah lelang. Lelang merupakan salah satu kegiatan belanja 
yang dinamakan belanja daring dimana pembeli mendapatkan batas 
bahwa sutau harga yang tidak dilelang, kemudian sang pembeliyang 
tertarik dapat menawar (biasa disebut bidding) sesuai kelipatan yang 
di ajukam, lelang biasanya dibatasi pada periode tertentu sehingga 
pembeli dengan nominal tertinggi dinyatakan berhak membeli barang 
yang ia inginkan sesuai dengan harga yang diajukan, 
3) Situs jejaring soisal, dengan seiring dengan maraknya pertumbuhan 
situs jejaring sosial di dunia maya. Media sosial ini juga dilirik oleh 
pelaku belanja online untuk memasasrkan produknya. Penjual akan 
mengunggah barang yang ia tawarkan kemudian disebarkan melalui 
messaging atau fitur photo sharing. Bentuk penawaran ini merupakan 
perkembangan dan media katalog yang tadinya diebarakan dalam 
bentuk media cetak per bulan. Kini disebarkan melalui media katalog 
online yang penawarannya dapat di update kapan saja. 
Berdasarkan kitab Undang-Undang hukum perdata syarat 
keabsahan dalam perjanjian jual beli online :  
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a) Sepakat mereka yang mengikatkan dirinya 
Keberadaan suatu unsur kesepakatan dalam E-Commerce diukur 
melalui pembeli yang mengakses dan menyetujui penawaran melalui internet. 
Hal ini dapat diterjemahkan sebagai penerimaan untuk menyepakati sebuah 
hubungan hukum. E-Commerce ini secara tertuang dalam kontrak baku 
dengan prinsip take it or leave it (membeli atau tinggalkan), sebab seluruh 
penawaran beserta persyaratan pembelian suatu produk sudah tercantum dan 
pembeli dapat menyetujuinya atau tidak. Persetujuan yang diberikan oleh 
pembeli ini menjadi dasar dari kesamaan kehendak para pihak, sehingga 
kesepakatan dalam kontrak elektronik lahir, 
b) Kecakapan untuk membuat suatu perjanjian 
Cakap menurut hukum adalah orang yang telah dewasa menurut 
hukum, yaitu seseorang yang telah berumur 21 tahun dan telah kawin, serta 
tidak di bawah pengampuan. Unsur kecapakan dalam E-Commerce sulit untuk 
diukur, sebab setiap orang (tanpa dibatasi dengan umur tertentu) dapat 
mejalankan transaksi elektronik sesuai dengan Pasal 2 Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transksi 
Elektronik (UU ITE). Berdasarkan ketentuan ini, anak-anak yang masih di 
bawah umur dapat melakukan E-Commerce dan tidak memenuhi syarat 
subjektif dalam Pasal 1320 KUHPerdata. Oleh karena itu, kontrak ini dapat 
dibatalkan melalui seseorang yang mengajukan pembatalan di pengadilan. 
c) Suatu hal tertentu  
Suatu hal tertentu adalah barang-barang yang dapat diperdagangkan 
dan dapat ditentukan jenisnya. Produk yang ditawarkan secara online tertuang 
dalam bentuk gambar atau foto yang disertai dengan spesifikasi produk 
tersebut. Namun, tidak ada jaminan bahwa produk tersebut pasti dikirimkan 
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kepada pembeli sekalipun telah membayar melalui sistem pengiriman uang 
atau transfer melalui bank. 
d) Suatu sebab yang halal 
Maksud dari suatu sebab yang halal adalah tidak bertentangan dengan 
undang-undang, kesusilaan, dan kepentingan umum. Dalam E-
Commerce harus dipastikan bahwa transaksi jual beli dilakukan dengan 
prinsip itikad baik oleh penjual dan pembeli. Jika syarat ini tidak terpenuhi, 
maka kontrak elektronik batal demi hukum46. 
B. Keabsahan Jual Beli Online Menurut Hukum Islam  
1. Dasar Hukum Jual Beli dalam Islam 
Islam mengatur prilaku manusia dalam memenuhi kebutuhannya, yaitu 
dalam kegiatan bisnis yang membawa kemaslahatan. Berdasarkan hal itu, Islam 
telah menawarkan beberapa aturan dasar dalam transaksi, perjanjian, atau mencari 
kekayaan sebagai berikut:  
a.                               
                               
Terjemahan : 
“tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezki hasil perniagaan) 
dari Tuhanmu. Maka apabila kamu telah bertolak dari 'Arafat, berdzikirlah kepada 
Allah di Masy'arilharam[125]. dan berdzikirlah (dengan menyebut) Allah 
sebagaimana yang ditunjukkan-Nya kepadamu; dan Sesungguhnya kamu sebelum 
itu benar-benar Termasuk orang-orang yang sesat.” (198)47 
 
b.                             
                                    
46Yosefin Mulyaningtyas, Aspek Hukum E-Commerce/Hukum Jual Beli Online, Blog 
Sindikat. http://www.sindikat.co.id/blog/aspek-hukum-e-commerce-hukum-jual-beli-online (28 
september 2015). 
47Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 38. 
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                                  
     
Terjemahan :  
“orang-orang yang Makan (mengambil) riba[174] tidak dapat berdiri 
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) 
penyakit gila[175]. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka 
berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, Padahal 
Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. orang-orang yang 
telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari 
mengambil riba), Maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu[176] (sebelum 
datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali 
(mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka 
kekal di dalamnya.” (275)48 
2. Analisis Tinjauan Hukum Islam terhadap Jual Beli Online  
Untuk mengetahui apakah jual beli online bertentangan atau tidak ditinjau 
dari hukum Islam, maka perlu dikomparasikan dengan syarat dan rukun jual beli, 
yaitu:  
a. Orang yang Berakad  
Secara umum al-‘aqid (pelaku) jual beli disyaratkan harus ahli dan 
memiliki kemampuan untuk melakukan akad atau mampu menjadi 
pengganti orang lain jika ia menjadi wakil.  
Pihak-pihak yang berakad harus sudah mencapai tingkatan 
mumayyiz dan menurut ulama Malikiyah dan Hanafiyah yang dikatakan 
mumayyiz mulai sejak usia minimal 7 tahun. Oleh karena itu, dipandang 
tidak sah suatu akad yang dilakukan oleh anak kecil yang belum 
mumayyiz, orang gila, dan lain-lain. Sedangkan menurut ulama Syafi’iyah 
dan Hanabilah mensyaratkan ‘aqid harus baligh, berakal, mampu 
memelihara agama dan hartanya.49 
48Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 58 
49H. Suhartono, “Transaksi E-Commerce Syariah (Suatu Kajian terhadap Perniagaan 
Online dalam Perspektif Hukum Perikatan Islam)”, Mimbar Hukum dan Peradilan, no. 72 (2010): 
h. 143. 
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Untuk yang mencakup mengenai harta kekayaan, diperlukan usia 
yang lebih besar, yaitu usia 12 tahun hingga 18 tahun. Hal ini berdasarkan 
pada pendapat Ibnu Qudama bahwa anak dapat melakukan tindakan yang 
murni menguntungkan pada usia 12 tahun, sedangkan anak yang berusia 
kurang dari 12 tahun dipandang masih anak-anak.50 
Dalam transaksi jual beli online, masing-masing pihak yang 
terlibat transaksi telah memenuhi kriteria tamyiz, dan telah mampu 
mengoperasikan komputer dan tentunya telah memenuhi ketentuan 
memiliki kecakapan yang sempurna dan mempunyai wewenang untuk 
melakukan transaksi dan hal ini tidak mungkin dilakukan oleh orang yang 
tidak memiliki kecakapan yang sempurna, seperti dilakukan oleh anak 
kecil yang belum berakal atau orang gila.  
Adapun keberadaan penjual dan pembeli, meskipun dalam 
transaksi jual beli online tidak bertemu langsung, akan tetapi melalui 
internet telah terjadi saling tawar- menawar atau interaksi jual beli antara 
penjual dan pembeli. Dengan demikian syarat orang yang berakad dalam 
jual beli telah terpenuhi. 
b. Sighat (Lafal Ijab dan Kabul)  
Sighat akad (ijab dan kabul) adalah sesuatu yang disandarkan dari 
dua pihak yang berakad yang menunjukkan atas apa yang ada dihati 
keduanya tentang terjadinya suatu akad. Wahbah al-Zuhaili memberi 
definisi akad dengan makna pertemuan ijab dan kabul yang dibenarkan 
oleh syara’ yang menimbulkan akibat hukum terhadap objeknya.51 Ijab 
50Misbahuddin, E-Commerce dan Hukum Islam, h. 260 
51Wahbah al-Zuhaili, Al-Fiqh al-Islami wa Adillatuhu, Jilid IV (Beirut: Dar al-Fikr, 
1989). h. 81. 
 
 
                                                             
58 
 
dan kabul merupakan unsur terpenting dari suatu akad karena dengan 
adanya ijab dan kabul, maka terbentuklah suatu akad (contract).52 
Dalam hukum Islam, pernyataan ijab dan kabul dapat dilakukan 
dengan lisan, tulisan atau surat-menyurat, atau isyarat yang memberi 
pengertian dengan jelas tentang adanya ijab dan kabul dan dapat juga 
berupa perbuatan yang telah menjadi kebiasaan dalam ijab dan kabul. 
 Ijab dan kabul dalam jual beli perantara, baik melalui orang yang 
diutus, maupun melalui media tertentu, seperti surat-menyurat, telepon. 
Ulama fikih telah sepakat menyatakan bahwa jual beli melalui perantara, 
baik dengan utusan atau melalui media tertentu adalah sah, apabila antara 
ijab dan kabul sejalan.53 
Menurut Imam Malik dan Ahmad Ibnu Hanbal, jika seorang 
pembeli mengambil suatu barang dagangan dan memberikan harganya, 
tanpa mengucapkan suatu ucapan atau tanpa isyarat kepada penjual, jual 
belinya sah, karena perbuatan tukar-menukar demikian sudah merupakan 
bukti suka sama suka. Sebab, kalau salah satu pihak tidak suka, tentu ia 
tidak akan memberikan miliknya kepada pihak yang lain.54 
Dalam transaksi jual beli online, penjual dan pembeli bertemu 
dalam satu majelis, yaitu yang dinamakan majelis maya. Penjual dan 
pembeli tidak berada dalam satu tempat tertentu dalam arti secara fisik dan 
bisa saja transaksi dilakukan dari berbagai negara yang berbeda. Pada 
dasarnya, pernyataan kesepakatan pada transaksi jual beli online sama 
dengan pernyataan kesepakatan sebagaimana transaksi dalam hukum 
Islam. Pernyataan itu dapat dilakukan dengan berbagai cara dan melalui 
52Ala’ Eddin Kharofa, Transactions in Islamic Law, h. 10 
53Abdul Azis Dahlan, ed., Ensiklopedi Hukum Islam, Jilid 3, h. 830. 
54Wahbah al-Zuhaili, Al-Fiqh al-Islami wa Adillatuhu, Jilid IV, h. 99. 
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berbagai media, selama dapat dipahami maksudnya oleh penjual dan 
pembeli dan tentunya atas dasar kerelaan antara kedua pihak yang 
melakukan transaksi. 
c. Objek Transaksi Jual Beli 
Objek transaksi jual beli harus ada atau tampak pada saat akad 
terjadi. Terhadap objek yang tidak tampak, ulama Syafi’iyah dan 
Hanafiyah melarang secara mutlak, kecuali dalam beberapa hal seperti 
jasa. Namun demikian, ulama fikih sepakat bahwa barang yang dijadikan 
akad harus sesuai dengan ketentuan syara’, seperti objek yang halal, dapat 
diberikan pada waktu akad, diketahui oleh kedua belah pihak, dan harus 
suci.55 
Bentuk objek akad dapat berupa benda berwujud dan benda yang 
tidak berwujud. Mengenai komoditi atau barang yang dijadikan objek 
transaksi jual beli online tergantung pada penawaran pihak penjual dan 
pemesanan dari pembeli mengenai jenis barang apa dan bagaimana yang 
akan dibeli.  
Dalam transaksi jual beli online, komoditi yang diperdagangkan 
dapat berupa komoditi digital dan non digital. Komoditi digital seperti 
surat kabar elektronik, majalah online, digital library, ebook, domain, dan 
lain-lain, dapat langsung diserahkan kepada pembeli melalui media 
internet. Sedangkan komoditi non digital, tidak dapat diserahkan langsung 
melalui media internet, namun dikirim melalui jasa kurir sesuai dengan 
kesepakatan spesifikasi komoditi atau barang dan tempat penyerahan. 
Dapat disimpulkan bahwa belum adanya komoditi pada saat akad, 
bukan berarti akadnya tidak sah ataupun dikategorikan garar, karena objek 
55H. Suhartono, Transaksi E-Commerce Syariah (Suatu Kajian terhadap Perniagaan 
Online dalam Perspektif Hukum Perikatan Islam), h. 145. 
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dalam transaksi jual beli online, meski belum ada pada saat akad, tetap 
dipastikan ada kemudian hari. Pembeli tidak dapat melihat langsung objek 
dalam transaksi jual beli online, karena yang ditampilkan di internet adalah 
berupa foto benda tersebut, sehingga pembeli sulit memastikan apakah 
barang itu ada atau tidak. Tetapi, barang yang ditransaksikan dalam jual 
beli online ini sebenarnya telah ada dan siap dikirim atau bersifat 
pemesanan. Mengenai jual beli barang yang tidak ada ditempat akad jual 
beli, dapat dilakukan asalkan kriteria atau syarat barang yang dijanjikan 
sesuai dengan informasi, maka jual beli tersebut sah.56 
Pada dasarnya, objek yang dijadikan komoditi dalam transaksi jual 
beli online, tidak berbeda dengan transaksi yang ada dalam hukum 
perikatan Islam, selama objek transaksi tersebut halal, bermanfaat, dan 
memliki kejelasan baik bentuk, fungsi dan keadaannya serta dapat 
diserahterimakan pada waktu dan tempat yang telah disepakati oleh 
penjual dan pembeli. Apabila objek jual beli online terdapat 
ketidaksesuaian antara apa yang ditampilkan dilayar internet atau 
handphone dengan barang yang telah diterima oleh pembeli, maka pembeli 
berhak khiyar, apakah ingin mengambil barang itu atau 
mengembalikannya kepada penjual. 
d. Ada nilai tukar pengganti barang 
Para ulama telah sepakat bahwa nilai tukar pengganti barang dalam 
transaksi harus dapat ditentukan dan diketahui oleh pihak-pihak yang 
terlibat dalam transaksi. Hal ini dimaksudkan untuk menghilangkan 
ketidakjelasan yang dapat menimbulkan perselisihan dikemudian hari, 
misalnya pembayaran dilakukan dengan uang, harus dijelaskan jumlah dan 
56Misbahuddin, E-Commerce dan Hukum Islam, h. 264. 
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mata uang yang digunakan atau apabila dengan barang, maka harus 
dijelaskan jenis, kualitas, sifat barang tersebut.57 
Dalam transaksi jual beli online, sebelum proses pembayaran 
dilakukan, masing-masing pihak penjual dan pembeli telah menyepakati 
mengenai jumlah dan jenis mata uang yang digunakan sebagai 
pembayaran serta metode pembayaran yang digunakan, misalnya dengan 
kartu kredit. Pada saat penjual dan pembeli telah mencapai kesepakatan, 
kemudian melakukan pembayaran melalui bank, dan setelah pembayaran 
telah diterima oleh penjual dan pembeli telah mengirimkan bukti 
pembayaran atau kuitansi pembelian, maka penjual mengirim barang 
sesuai dengan kesepakatan mengenai saat penyerahan dan spesifikasi 
barang kepada pembeli.  
Pembayaran harga dalam transaksi jual beli online pada prinsipnya 
telah memenuhi ketentuan-ketentuan yang ada dalam sistem perikatan 
Islam. Pembayaran atau harga dalam transaksi jual beli online merupakan 
sesuatu yang bernilai dan bermanfaat. Uang yang digunakan sebagai alat 
pembayaran pengganti barang dapat ditentukan dan diketahui oleh pihak-
pihak yang terlibat dalam transaksi dan dibayarkan sesuai kesepakatan 
penjual dan pembeli. 
Pada dasarnya, jual beli termasuk muamalah yang hukumnya 
dibolehkan, kecuali ada dalil yang mengharamkannya. Setelah mengkaji 
rukun dan syarat jual beli dalam hukum Islam, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa transaksi jual beli online ini tidak bertentangan dengan 
hukum Islam, baik dari segi orang yang berakad, sighat (lafal ijab dan 
kabul), objek transaksi, dan nilai tukar barang, selama dalam transaksi itu 
57H. Suhartono, Transaksi E-Commerce Syariah (Suatu Kajian terhadap Perniagaan 
Online dalam Perspektif Hukum Perikatan Islam), h. 146. 
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tidak ada unsur haram, seperti riba, gharar (penipuan), bahaya, 
ketidakjelasan, dan merugikan hak orang lain, pemaksaan, dan tentunya 
barang atau jasa yang jadi objek transaksi adalah halal, bukan yang 
bertentangan dengan al-Qur’an dan Hadits, seperti narkoba, bangkai, babi, 
dan lain-lain sebagainya.  
Jual beli online, jika dilihat dari aspek maqashid syariah, terdapat 
kemaslahatan, berupa kemudahan transaksi, dan efisiensi waktu. Karena 
memang syari’at Islam itu ditetapkan untuk kemaslahatan manusia baik 
didunia maupun diakhirat. Jual beli dalam hukum Islam juga tidak melihat 
dari segi jenis atau model sarana yang digunakan, tetapi lebih ditekankan 
pada prinsip moral seperti kejujuran dan prinsip kerelaan antara kedua 
belah pihak. Karena menjual barang yang cacat tanpa memberitahukan 
kepada pembeli tentu dicela oleh Islam. 
Adapun syarat-syarat keabsahan dalam jual beli menurut hukum 
Islam : 
1. Syarat-syarat pelaku akad : bagi pelaku akad disyaratkan, 
berakal dan memiliki kemampuan memilih. Jadi orang gila, 
orang mabuk, dan anak kecil (yang belum bisa membedakan) 
tidak bisa dinyatakan sah. 
2. Syarat-syarat barang yang diakadkan : 
a) Suci (halal dan baik). 
b) Bermanfaat bagi pembeli. 
c) Milik orang yang melakukan akad. 
d) Mampu diserahkan oleh pelaku akad. 
e) Mengetahui status barang (kualitas, kuantitas, jenis dan 
lain-lain) 
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f) Barang tersebut dapat diterima oleh pihak yang melakukan 
akad. 
Hal yang perlu juga diperhatikan oleh si pembeli yang melakukan 
pembelian via internet, telephone, majalah atau yang sejenisnya adalah 
memastikan bahwa barang yang akan dibelinya sesuai dengan yang 
ditampilkan atau yang ditawarkan oleh si penjual sehingga tidak 
menimbulkan perselisihan di kemudian hari.58 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
58Abu Hisyam, Jusl Beli Online, Situs Resmi Era Muslim.   
https://www.eramuslim.com/ustadz-menjawab/hukum-jual-beli-online.htm#.XBP9E9szbDc (3 
April 2009) 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
1. Inti dari jual beli adalah kata sepakat begitupun dengan jual beli online, 
apabila pembeli melakukan persetujuan/kata sepakat dengan penjual maka 
terjadilah jual beli tersebut. Tetapi dalam jual beli online para pihak 
tersebut berada di wilayah hukum yang berbeda dan tidak bertemu 
langsung untuk menyampaikan kesepakatan. Dalam jual beli online, asas 
kepercayaan sangat penting bagi kedua belah pihak. Oleh karena itu para 
pihak terlebih dahulu harus menumbuhkan kepercayaan di antara mereka, 
bahwa satu sama lain akan memenuhi janji yang di sepakati atau 
melaksanakan prestasinya dikemudian hari. Dalam praktiknya 
kepercayaan memerlukan pijakan atau dasar yang lebih konkrit misalnya 
itikad baik, karena itikad baik merupakan salah satu sumber kepercayaan 
antara para pihak yang melakukan transaksi. Dalam pasal 17 ayat 2 UU 
ITE, telah di tegaskan secara jelas bahwa pihak yang melakukan transaksi 
elektronik wajib beritikad baik. Mengacu pada pasal 19 dan 20 Undang-
Undang RI Nomor 11 tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi 
Elektronik, “Para pihak yang melakukan Transaksi Elektronik harus 
menggunakan elektronik yang di sepakati”. Maksudnya, pihak yang 
bertransaksi “dianggap” bertindak dengan itikad baik apabila ia mau 
mematuhi peraturan. 
2. Berdasarkan kitab Undang-Undang hukum perdata syarat keabsahan 
dalam perjanjian jual beli online. Pertama, harus memiliki kata sepakat 
antara kedua belah pihak. Hal ini dapat diterjemahkan sebagai penerimaan 
untuk menyepakati sebuah hubungan hukum. Kedua, Cakap menurut 
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hukum, orang yang telah dewasa menurut hukum, yaitu seseorang yang 
telah berumur 21 tahun dan telah kawin, serta tidak di bawah pengampuan. 
Ketiga, Produk yang ditawarkan secara online tertuang dalam bentuk 
gambar atau foto yang disertai dengan spesifikasi produk tersebut. Dan 
yang terakhir tidak bertentangan dengan undang-undang, kesusilaan, dan 
kepentingan umum. Dalam E-Commerce harus dipastikan bahwa transaksi 
jual beli dilakukan dengan prinsip itikad baik oleh penjual dan pembeli. 
Dalam hukum Islam jual beli online termasuk aspek muamalah yang pada 
dasarnya mubah (boleh). Selain itu, rukun dan syarat jual beli online juga 
tidak bertentangan dengan rukun dan syarat dalam sistem hukum jual beli 
dalam Islam. Yang diharamkan dalam transaksi jual beli online, yaitu jual 
beli yang didalamnya terdapat unsur-unsur haram, seperti khamr, bangkai, 
babi, narkoba, judi online, dan sebagainya. Selain itu, transaksi jual beli 
online juga mengandung aspek kemaslahatan berupa kemudahan dan 
efisiensi waktu. 
B. Implikasi 
Perkembangan transaksi jual beli melalui elektronik dari tahun ke tahun 
semakin meningkat, maka diperlukan pengaturan secara khusus yang mengatur 
tentang transaksi tersebut. Dalam penulisan hukum ini, penulis memberikan saran-
saran dalam transaksi jual beli online sebgai berikut : 
1. Bagi penjual (merchant) perlu meningkatkan keamanan webstone yang 
dimiliki termasuk juga keamanan terhadap jaringan internet yang digunakan 
sebagai antisipasi terhadap meningkatnya transaksi e-commerce serta terhadap 
ancaman kejahatan yang mengancam e-commerce itu sendiri 
2. Bagi para pelaku pembelanja melalui internet (Online) perlu dipertimbangkan 
adanya resiko yang didapatkan ketika melakukan pembelanjaan melalui 
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internet yaitu dengan mencari informasi sebanyak-banyaknya mengenai 
produk. Penjual, dan cara bertransaksinya serta memperhatikan keamanan web 
browser yang digunakan termasuk perlindungan keamanan data-data dalam 
transaksinya, misalnya nomor pin kartu anjungan tunai mandiri (ATM). 
Nomor kartu kredit, print out dan sebagainya yang kelak dapat dijadikan alat 
bukti. 
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